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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan ba-
hasa asing. Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalam rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan Bahasa ditujukan kepada peningkatan mum 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa di-
tujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana komu-
nikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan, antara lain, melalui peneli-
tian bahasa dan sastra dalam berbagai aspeknya, baik aspek bahasa Indo-
nesia, bahasa daerah maupun bahasa asing. Adapun pembinaan bahasa 
dilakukan melalui penyuluhan tentang pcnggunaan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai 
buku pedoman dan basil penelitian. Hal mi berarti bahwa berbagai kegiat-
an yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa dilakukan di 
bawah koordinasi proyek yang tugas utamanya ialah melaksanakan 
penelitian bahasa sastra Indonesia daerah, termasuk menerbitkan basil 
penelitiannya. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indo- 
nesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) 
Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Bali. Pada 
tahun 1979 penanganan penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi 
dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) 
Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 1980 diperluas ke tiga 
propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga 
tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa dan sastra diper -
luas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkeduduk-
an di (16) lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang 
berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek 
mi hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra Barat, (3) Daerah 
Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan 
Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyck Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Fonologi Bahasa Tamuan mi merupakan salah satu hasil 
Proyck Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan 
Tengah tahun 1987 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim 
peneliti dari Palngkaraya. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghar -
gaan dan ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Ba-
hasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah beserta 
stafnya, dan para peneliti, yaitu Tim Peneliti Petur Poerwadi, 
Moses Usman, Lukman Hakim Siregar, Diana Sofya, Maniyadi. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Penelitian dan Pembinaan Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah Jakarta Tahun 1992/1993, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, 
M. Phil. (Pemimpin Proyek), Drs. K Biskoyo (Sekretaris Proyek), Sdr. 
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A. Rachman Idris (Bendaharawan Proyck), Drs. M. Syafei Zein, Sdr. 
Dcde Supriadi, Sdr. Hartatik, serta Sdr.Yusna (Staf Proyck) yang tclah 
mengelohi penerbitan buku mi. Pernyataan terima kasih juga kami sam-
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UCAPAN TERIMA KASIH 
Saya merasa bersyukur penelitian ml dapat diselesaikan tepat 
pada waktunya dan telah terwujud dalam bentuk laporan. Hal mi dapat 
terjadi karena kerja sama yang balk antara Pemimpin Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Kalimantan Tengah dan Tim 
Peneliti Fonologi Bahasa Tamuan, arnara anggota-anggota tim mi 
sendiri, dan antara tim peneliti dengan para informan dan pihak lain 
yang membantu memberi masukan berupa informasi berharga. Untuk 
mi kepada semua pihak saya mengucapkan terima kasih. 
Penelitian fonologi bahasa Tamuan mi adalah usaha awal dalam 
mengungkapkan keseluruhan sistem bahasa Tamuan. Dalam penclitian 
mi telah dideskripsi hal-hal yang berhubungan dengan fonetik dan 
fonemik bahasa Tamuan. Masalah fonctik terutama ditekankan pada 
peranggapan inventarisasi bunyi bahasa Tamuan, Ueskripsi clan ilius-
trasi fon, dan pemetaan fon-fon. Dalam hal foncmik tclah dideskripsi 
masalah pembuktian fonem, alofon, realisasi foncm, gugus konsonan 
dan deret vokal, pembatasan distribusi fonem, struktur foncm dalam 
suku kata serta unsur-unsur suprasegmental. PeneLtian mi juga meng-
hasilkan usulan ejaan bahasa Tamuan untuk kepenungan pembinaan 
bahasa Tamuan. 
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Mudali-mudahan basil penelitian mi merupakan yang berharga 
bagi pengembangan penelitian babasa daerah selanjutnya, terutama ba-
hasa daerah di Kalimantan Tengah. 
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1.1 Latar Belakang 
Pada mulanya penutur bahasa Tamuan tersebar di tiga ke-
camatan di Kabupaten Kotawaringin Timur, yakni di Kecamatan Cern-
paga, Kecamatan Kota Besi, dan Kecamatan Parenggean. Di Kecama-
tan Cempaga penutur bahasa Tarnuan tinggal di desa Pant, Keruing, 
Rubung Buyung, dan Pandu. Di Kecarnatan Kota Besi penutur bahasa 
Tarnuan tinggal di desa Palangan, Tanah Putih, dan Sebabi, sedangkan 
di Kecamatan Parenggean penutur bahasa Tamuan tinggal di desa 
Tehang dan Kabuan. 
Di tiga kecamatan dan desa yang telah disebutkan di atas, 
bahasa Tamuan berfungsi sebagai alat komunikasi sesama penutumya. 
Dalam beberapa kesempatan khusus, bahasa Tamuan juga digunakan 
sebagai bahasa upacara adat. Tradisi sastranya adalah tradisi sastra lisan 
karena bahasa Tamuan tidak memiliki aksara sendini. Tradisi tulis-
menulis baru dikenal setelah beberapa tokoh masyarakat Tamuan 
mengenyam dunia pendidikan. Tradisi sastra lisannya pada umumnya 
berbentuk cerita rakyat. 
Penutur bahasa Tamuan lambat laun beralih bahasa akibat 
tingkat mobilitas penduduk di daerah liii tinggi. Dari sembilan desa 
penutur bahasa Tamuan yang disebutkan di atas, satu-satunya desa 
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yang seluruh penutumya menggunakan bahasa Tamuan, tinggal desa 
Pant, dengan jumlah penduduk 2015 jiwa. Di delapan desa lain me-
mang masih tersisa penutur bahasa Tamuan. Akan tetapi, jumlahnya 
sangat sedikit. Bahkan bahasa Tamuan yang digunakan di delapan desa 
terakhir bukanlah bahasa Tamuan ash, melainkan bahasa Tamuan yang 
sudah banyak menerima pengaruh dari bahasa lain. Akibat lain dan 
tingkat mobilitas penduduk yang tinggi di wilayah penutur bahasa 
Tamuan ialah adanya pembauran budaya. Pembauran budaya mi juga 
berperan dalam memperlemah fungsi bahasa Tamuan. Dengan de-
mikian, mobilitas penduduk yang tinggi di wilayah penutur bahasa 
Tamuan dengan segala akibat sampingnya telah mendesak fungsi dan 
keberadaan bahasa Tamuan. Hal mi terbukti dengan makin sedikimya 
penutur bahasa Tamuan, dan makin sempitnya fungsi bahasa Tamuan 
bagi masyarakat penutumya. 
Jika situasi demikian berlanjut, tidak mustahil bahasa Tamuan 
akan kehilangan fungsi dan keberadaannya. Oleh karena itu, sebelum 
fungsi dan keberadaan bahasa Tamuan punah perlu diadakan penelitian 
tentang bahasa Tamuan. Penelitian terhadap bahasa, memang tak dapat 
menjamin berkembangnya, fungsi, dan keberadaan bahasa Tamuan. 
Penelitian mi hanya merupakan usaha pencatatan informasi yang sahih 
dan meyakinkan tentang bahasa Tamuan sehingga bahasa Tamuan 
tercatat sebagai salah satu warisan budaya bangsa. 
Dikaitkan dengan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa, 
penelitian terhadap bahasa Tamuan mi dapat dikaitkan sebagai usaha 
memelihara dan mengembangkan bahan atau informasi kebahasaan 
sehingga bahan atau infonmasi kebahasaan itu lebih lengkap, lebih 
bermutu, dan terpelihara. Selanjutnya, informasi mi dapat diman-
faatkan dalam usaha membukukan bahasa Tamuan sehingga kemam-
puan dan sikap bahasa masyarakat pemakainya dapat meningkat pula. 
Pada akhimya jika ditemukan hal-hal yang berhubungan langsung 
dengan pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, tenutama 
bidang fonologi, informasi itu dapat diolah untuk mengembangkan 
bahasa Indonesia Gambaran kaitan antara penelitian fonologi bahasa 
Tamuan dan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia itu 
sekahidus memperlihatkan manfaat penelitian mi dalam batas-batas 
tertentu untuk pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. 
Penelitian fonologi bahasa Tamuan mi merupakan langkah 
awal bagi penelitian bahasa Tamuan secara mendalam. Sebelum pe- 
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nelitian mi dilakukan, belum ada penelitian khusus tentang bahasa Ta-
muan. Diharapkan setelah penelitian awal tentang fonologi bahasa 
Tamuan mi akan muncul lagi penelitian-penelitian lanjutan tentang 
bahasa Tamuan. 
1.2 Masalah 
Masalah yang diharap dalam penelitian mi adalah masalah 
fonologi bahasa Tamuan. Aspek khusus yang digarap meliputi masalah 
fonetik dan fonemik bahasa Tamuan. Masalah fonetik bahasa Tamuan 
yang akan digarap adalah masalah peta bunyi bahasa Tamuan, deskripsi 
dan ilustrasi bunyi bahasa Tamuan, sedangkan masalah fonemik bahasa 
Tamuan yang akan digarap meliputi masalah (1) pembuktian status 
fonem, (2) fonem dan alofonnya, (3) realisasi fonem, (4), gugus kon-
sonan dan deret vokal, (5) struktur fonem dalam suku kata, dan (6) 
unsur suprasegmental. 
1.3 Tujuan 
Penelitian mi bertujuan memperoleh deskripsi tentang fonologi 
bahasa Tamuan yang Iengkap dan sahib. Deskripsi fonologi yang 
dimaksud mencakup deskripsi fonetik dan fonemik dengan pokok-
pokok bahasan seperti yang tercantum dalam masalah penelitian mi. 
Di samping itu, pene1itian mi juga bertujuan memberikan masukan 
untuk pembakuan ejaan bahasa Tamuan. 
1.4 Kerangka Teori 
Semua ahli fonologi sependapat mengenai perlunya mengenal 
dua satuan analisis fonologi, yaitu (1) satuan fonetis (fon) dan (2) 
satuan fonologis (fonem) (Lapoliwa, 1980:1). Satuan bunyi (fon) di-
bicarakan oleh ilmu fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan oleh 
fonologi atau fonemik. Peneitian mi didasarkan pada teori bahwa 
analisis fonologi mencakup dua satuan analisis, yakni fonetik dan 
fonemik. 
Fonetik adalah ilmu yang mempelajari bunyi. Bunyi dapat 
dipelajari sebagai hasil kegiatan alat-alat ucap, sebagai gejala fisik 
(gelombang udara), dan sebagai gejala persepsi pendengar. 
Fon yang berfungsi membedakan makna disebut fonem. Fonem 
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terdiri atas sejumlah ciii fonetis atau fonem itu sendiri merupakan 
kumpulan ciii fonetis. Untuk mengetahui apakah sesuatu fon itu ber-
fungsi membedakan makna atau tidak, diperlukan perbandingan antara 
sekurang-kurangnya dua satuan bermakna tempat fon-fon itu berbeda 
(Marsoedi, 1978:54). Dengan kata lain, untuk menemukan fonem dan 
variasi bebasnya dipergunakan prinsip pasangan minimal. Jika pa-
sangan minimal tak dapat ditemukan, pembuktian fonem akan di-
lakukan dengan pasangan mirip dan distribusi kompelementer. Cara 
kerja semacam mi dipergunakan pula oleh Aminoedin dkk. (1984), 
Parera (1979), Lapoliwa (1980), dan Samsuri (1978). 
Arus ujaran manusia juga menunjukkan adanya ciri-ciri bunyi 
yang menyertai bunyi segmental. Bunyi sertaan yang tidak dapat diberi 
batas dalam segmen atau arus-arus itu disebut bunyi-bunyi supraseg-
mental (Parera, 1979:41). Marsono (1986) mengklasifikasikan bunyi-
bunyi suprasegmental itu atas (1) panjang atau kuantitas, (2) nada 
(pitch), (3) tekanan (stress), dan (4) jeda atau persendian (juncture). 
Jika bunyi suprasegmental itu berfungsi membedakan makna bunyi 
suprasegmental itu disebut fonem supra segmental. 
Bertolak daii teori dasar di atas, penelitian fonologi bahasa 
Tamuan mi selanjutnya akan berpijak pada teori-teori fonologi yang 
dikemukakan oleh Verhaar (1981), Samsuri (1978), Marsoedi (1978), 
Parera (1979), Pike (1947), dan Bloomfield (1933). Penerapan teori-
teori itu bergantung pada relevansinya dengan teori dasar dan data yang 
diperoleh. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode 
des kriptif karena penelitian mi bertujuan menggambarkan secara tepat 
feniiëña fonologi bahasa Tamuan itu sesuai dengan kondisi objektif 
bahasa Tamuan saat mi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan merekai per-
cakapan, ceritera, dan beberapa ujaran informasi yang merupakan 
reaksi dari paricingan peneliti. Data yang terkumpul kemudian di-
transkripsi secara fonetis. SeteTah itu dilakukan seleksi, kiasifikasi, dan 
analisis data. 
1.6 Sumber Data 
Daerah penelitian fonologi bahasa Tamuan mi adalah sembilan 
desa yang tersebar di tiga kecamatan di Kabupaten Kotawaringin 
Timur. Desa-desa itu adalah desa Pant, Keruing, Rubung Buyung, dan 
Pundu di Kecamatan Cempaga. Desa Palangan., Tanah Putih, dan Se• 
babi di Kecamatan Kota Besi. Desa Tehang dan Kabupaten di Kecama-
tan Parenggean. 
Sampel penelitian mi diambil dari 5 desa di 3 Kecamatan di atas 
dengan 2 informan dari masing-masing desa. Desa itu adalah desa Pant, 
Pundu, Palangan, Tehang, dan Kabuan. Namun, titik berat penelitian 
dilakukan di desa Pant dengan alasan bahwa desa tersebut 99% pen. 
duduknya masih menggunakan bahasa Tamuan. Di samping itu, desa 
Pant adalah pusat bahasa Tamuan yang kemudian menyebar ke desa-
desa lain. Akan tetapi, penentuan terhadap empat desa yang lain di-
dasarkan pada anggapan bahwa di empat desa tersebut masih 
ditemukan informan yang terpercaya dan alasan keterjangkauan 
wilayah. Informan yang dipilih memenuhi persyaratan fasih berbahasa 
Tamuan dan dianggap memiliki alat ucap yang baik secara fisik. Di 
samping itu, dipertimbangkan pula vaniasi pekerjaan informan. 
BAB II 
DISKRIPSI FONETIK 
2.1 Inventarisasi Bunyi Bahasa Tamuan 




Bunyi Awal Tengah Akhir 
[i] [?agimula] [?agi] 
lagi pula' 'lag? 
[bak mth] [akantatapi] 





Bunyi Awal Tengah Akhir 








[b nih] [bakalahi] 
benih' 'berkelahi' 
Nis] [bukulali] 





















Bunyi Awal Tengah Akhir 
[iJ [hitaptm] thui] 
'hitam ubi 
[hiyak] [huwi] 




[h lit'] [kami] 
sulit' 'kami' 
[kahilir] [karasi] 
'ke hilir' 'pasir' 
[kakiwa] [k ci] 
ke kin 'sedikit' 
[ksmintiki [kou] 
kemiri' 'ke sini' 
[kadiyahl [ku'ali] 
'ke situ' 'kuali' 
[katin i] [labini] 







[kulitkayu] [mem ri] 













'lima' 'pesta panen 
[limah] [naruniril 
'setelah' 'kematian' 


















[ man im bay ] [su'aii] 
'rnernanggil' 'kecuali' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[rnankiaw] [tapi] 
mengeong' I tetapi' 
[menutip] [taril 




























































Bunyi Awal Tengah Akhir 































Bunyi Awal Tengah Akhir 
[iJ [tarowantari'up] 
'beterbangan 















[?] [?i'a] [ba?igaI] 
'dia' 'menari' 
[?iyah] [di?iti] 
'itu' 'di sini' 
[?iyaham] [Iai?iyah] 










































































Bunyi Awal Tengah Akhir 
[tarirn .ikasih] 
'terima kasih' 




















































[u] [?agimulal [?aku] 
'lagi pula' 'saya' 
[badarup] [?amlalu] 






 a] [balm] 
'jambu' 'bahu' 
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Bunyi Awal Tengah Akhir 
[U] [baputarl [bajul 
pusing baju 
[basu'a1bajawab] [bas rul 
'bertengkar berteriak 




















































































































































[buhUk1 I [gutul 
'cacing' 'kutu' 
[bu w  ah] [ham] 
buah' 'ielah' 











'bulan' 'kulit kayu' 
[bulumata] [loju] 
bulu mata' 'laju' 
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Bunyl Awal Tengah Akhir 
Eu] [bulukenin] [lu&u] 
'alis' 'tombak' 









'tusuk sanggul' 'cemburu' 
[cucukcnde] [nulu] 




















































opus, Nnpuuq,  
[fins] [nurnfl [n] 
JiLç/ IJ2UJ lumv Lcuna 
tlz 
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[a] [babanis] [balanja] 
'berbanis' 'berlomba' 
[badarUp] [barapa] 
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[a] [bahu] [baya] 
'bahu' 'hanya' 
[baju] [bulumata] 
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'basah' 'kakak laki-laki 
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'anak sumpit' tua' 
[dampik"] [tuwa] 
'dekat' 'tuba' 
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[a] 'durian' 'utara' 
[dasar] [bahaya] 
'lantal' 'buaya' 



































































































































































































































































































































































































































































































































































[?akaV'] [ba?aci] [bado?a] 
'kepada' 'berdandan' 'berdoa 
[?akantatapil [ma?ay h] 
'akan tetapi' 'mengasuh' 
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[awl 'walau' 
[aJ [diYah] [urania] 











[Wa ] [baru*akf] [banu'a] 
beruang' 'jambu' 
[basu Walbajawab] [du-al 
bertengkar' 'dua' 
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[bakah] [kobat pala] 
'besar' 'ikat kepala' 
[bak mih] [kobatpun8uk] 
'kencing' 'ikat pinggang' 
[balacat9 [lais bapiYahj 
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[d] [dahi] [badarUp] 
'dahi' 'cuci muka' 
[dama?] [burundara] 
'anak sumpit' 'merpati' 
[dampajari] [gadan] 
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[g] [gajah] [?agi] 
'gajah 'lagi' 
LAI 
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[g] [galisah] [?gimula] 
'gelisah' 'lagi pula' 
[gara] [bagagi] 





































[h lu] [?aribahari] [bakah] 
'dulu' 'semalam' 'besar' 
[halus] [bahaya] [bakcmih] 
'halus' 'bahaya' 'kencing' 
[hampatuk] [baharu] [basahi 
'patung' 'barn' 'basah' 
[hanat] [bahu] [bcnih] 
'panas' 'bahu' 'benih' 
[hantimUn] [bakalahi] [bu"ah] 
'mentimun' 'berkelahi' •buah' 
[hanuwun] [bariha] [cankEh] 
'ubun-ubun' 'berak' 'cengkeh' 
[haRanan] [buhUk"] [darah] 
'kerbau' 'cacing' 'darah' 
[harim wi [dahi] [diah] 
'harimau' 'dahi' 'di 	 situ' 
[haru] [?iyaham] [duwapuluh] 
telah' 'yakni' 'dua puluh' 
[harUm] [jahat] [gajah] 
'harum' 'jahat' 'gajah' 
[hati] [juhuk] [galisahi 
'hati' 'sayur' 'gelisah' 
[helat) [kapaharap] [gorah] 
'arnara' le depan' 'tertawa' 
[hijaw] [lahus] [gotah] 
'hijau' 'laos' 'karet' 
[hin"am] [lihir] ['iYah] 
jangan' 'leher' 
[hin'ap] [mastahEl] [jauh] 
'hinggap' 'mustahil' 'jauh' 
[hiRup] [mahoraptm] [j wuh) 
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[h] 'hidup' 'mengeram' 'subur' 
[hitar] [mah wu] [kadiyah] 
'hitam' mengerumuni' 'ke situ' 
[hiyakj [mahimahi] [kamanih] 
'kakek/nenek' 'semakin' 'ke mana' 
[h 1ak] [m ntuha] [koyah] 
'elarig' 'mertua' 'di sana 
[h 1it] [muha?ari] [lai?iyah] 
'sulit' 'awan 'oleh sebab' 
[h lu] [murahmurahan] [utah] 
'dulu' 'mudah-mudahan' 'liclah' 
[h mpul] [paha] [limah] 
'paru-paru 'paha 'sesudah' 
[hona?] [pahat] [limahiyahj 
akan' 'pahat' 'sesudah itu' 
[honaknaJ [paharap] [Iimapuluh] 
hendaknya' 'terhadap' 'lima puluh' 
[hon'i] [pandEhat] [tomah] 
'dengan sementara' 'lembut' 
[honta] [sahakrampu] [ma?ay h] 
'tidak' 'lada' 'mengasuh' 
[hontabaik] [sahompat"] [manih] 
jelek' sebelum' 'mana' 
[huwi] [sapuhUn] [marEntah] 
ubi 'serumpun 'menyuruh' 
[huwi] [sehat] [mar mpuh] 
'rotan' 'sega? 'menolong' 
[hujat"] [tuha] [met.uh] 
'hujan 'tua' 'semenjak' 
[huma] [tuhur] [miRah] 
'ladang' 'dangkal 'merah' 
[humuk"] [tihak"] [mulamanih] 
'nakal' 'tiang 'dari mana' 
[?urantuha] [manukuh] 
brang tua' 'memukul 
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[k] [kabUn] [?aku] [?anak] 
kebun' saya' anak' 
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[k] [kacapi] [?akat] [bakatak] 
'kecapi' 'akan' 'katak' 
[kar si] [?asa]kan] [bakocak] 
pasir' 'asalkan' 'bertamu' 
[katum"ar] [?akay] [baiak] 
'ketumbar' 'aduh' 'banyak' 
[kawanlanduki [bakah] [biffak] 
sang kancil' 'besar 'minyak 
[kabus] [bakcmih] [han"uk] 
'kabut' 'kencing' 'handuk' 
[kakura] [bakocak] [hiyak] 
'kura-kura 'bertamu' 'ibu mertua' 
[karakunan] [bankak] [duruk] 
'tenggorokan' 'laba-laba' 'duduk 
[kami] [bankEy] [juhuk] 
'kami' 'mayat' Isayue 
[kancinlabini] [barakat] [kalowak] 
'peniti' 'berkat' le bawah' 
[kasEy] [barankali] [lacak] 
kunyit' 'barangkali' 'cepat' 
[kamintik] [bukat"] [lan'uk] 
kemiri' 'bukan' 'kancil' 
[kaki] [baku1nan] [lauk] 
kaki' 'pergelangan' ikan' 
[kalaki} [hulukenin] [lunak] 
'laki-laki 'ails' 'lunak' 
[kambIk] [bukulali] [manepak] 
kambing' 'mata kaki' 'menyepak' 
[kaln] [bajak"] [manErEk] 
lain' 'rusa' 'menggelitik' 
[kaIl] [baruak] [mampiak] 
'kail' 'beruang' 'berkotek' 
[kacaw] [ba1iYuk] [mansiuk] 
'kacau' 'beiung' 'bersiul' 
[karn [balim"Ik"] [manuk] 
'bunga' 'belimbing' 'ayam' 
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[k] [kan] [batak] [misik] 
'kan' 'batang' 'bangun 
[kancan] [bintak] [nalak] 
'kencan 'bintang 'menyalak' 
[kasar] [buhUk] [pana?] 
'kasar' 'cacing' 'pendek' 
[kasaw] [bujak] [ralicak] 
kasau' 'bujang' 'sering' 
{kabaya] [buru] [Rok] 
kebaya 'burung rok' 
[kankon] [cankolJ [satotak] 
kangkung 'cangkul 'sepotong' 
[kapala] [canklr] [sutik] 










'di sana' 'dekat [kobatpunukn] [dindik] 
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[k] [koti] [h3laki 






































































































































































[?agi] [bado?aI [dama?] 
'lagi' 'berdoa' 'anak sumpit' 
[?akayj [ba?aci] [hona?] 
'aduh' 'berdandan' 'akan' 
[?akat] [ba?ubat] [kahona] 
'kepada' 'berobat 'hendaknya' 
[?aku] [ba?igal] [kapa?] 
'saya' 'menari' 'kampak' 
[?am] [di?itij [k mi?] 
'yang' 'di 	 sini' 'kecil' 
[?amUnJ [lai?iyah] [lau?] 
'jikalau' 'oieh sebab' 'binatang' 
[?anak} [mata?ari] [pana?] 
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[?] [?anat] [ma?unun] [pesta?] 
iipan 'mendorong' 'pesta' 
[?apa] [muha?ari] [pura?] 
'apa' 'awan' 'pandan' 
[?api] [ra?an] [sasafla?] 
'api 'dagu' 'segala' 
[?arEy] [su?un] [siku?] 
'air' 'pagi' 'seekor 
[?aribahari] [tu?ut] [toga?] 
'kemarin' 'lutut' 'kalung' 
[?arlkm] [ma?aych] [tulanrusu?] 







[1] [labini] [?agimula] [asal] 
'perempuan' 'lagi pula 'asal' 
[lacak] [?amlalu] [ba?igal] 
lacak' 'yang lalu' menari 
[landuk] [balEYut] [bunEl] 
'kancil' 'berlagu' 'anting-anting' 
[lai?iyah] [bajalaV1] [cankol] 
'oleh sebab 'berjalan 'cangkul' 
[lahus] [balii&1k9 [cucusanul] 
laos' 'belimbing 'tusuk sanggul' 
[lai] [barankali] [h mpul] 
'oleh' 'barangkali' 'paru-paru 
[laisebapiYah] [baljYuki [mastahEl] 
'oleh karena itu' 'beiung' 'mustahil 
[laid] [bakalahi] [mailuwal] 
'suami 'berkelahi' 'menjual' 
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[1] [lauk] [ba1acat] [pambakall 
'ikan' 'terasi' 'kepala desa' 
[lalap"] [balut] [punkal] 
dalam' 'lauk' tumit' 
[lambat] [balcw] [sandal] 
'lama' 'rambut' 'sandal' 
[lapan] [batciuR] [sckUl] 
'delapan' 'bertelur' 'sambal' 
[lanit] [bukulali] [takUl] 






'pisau' 'bulan depan' 
[lihir] [bulu mata] 




'sesudah itu' 'dingin' 
[1icit'I1 [du'apuluh] 
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'lunak le hilir' 
[Iunu] [kahulu] 












































































Em) [macamapa] [?agimula] [?am) 
bagaimana' 'lagi pula' 'yang 
[ma?ayoh] [?amlalu] [?arajam] 
'mengasuh' 'yang lalu' 'adapun' 
[mahimahi] [bakDmih] [bayam] 
'semakin' 'kencing' 'bayam' 
[mahowu] [baIim'ik] [harUm] 
'mengerumuni' 'belimbing' 'harum' 
[ma?inoak] [basuman] [hin'am] 
'mengangkat' 'memasak' 'jangan' 
[maka] [dama?] [iaham] 
'maka' 'anak sumpit' 'yakni' 
[makat] [dampajari] [mansium] 
'makan' 'tapak tangan' 'mencium 
[mabnan] [dampiki [?onam] 
'sesaji' 'dekat' 'enam' 
[mama] [dmiJ [sajam] 
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[manih] [pam t'akal] 
'mana' 'kepala kampung 
[manunapm] [pampak° ] 
'menyambar' Icabang 
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ITII [an'uk"] [bakEy] [bulukeni9] 
'hamil 'mayaL' 'ails' 
[9amuru] [bara9kali] [domazj] 
'cemburu' 'barangkali' 'demang' 
[9asolat] [bukul9an] [gada9] 
'selamatan' 'pergelangan' 'pepaya' 
[9asotanpari] [bawuman] [gunu9] 
'pesta panen' 'bubungan' 'gunung' 
[garuniri] [binkuk] [jantu9l 
'kematian' 'bengkok' 'janung' 
[9iYur] [carkEh] [kancal)] 
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[n] [nama] [?anak] [?amUh] 
'nama' 'anak 'jikalau' 
[nankEru] [banuwa] [?asalkan] 
'melompat' 'jambu' 'asalkan' 
[nauh] [barani] [basuman] 
'biar' 'berani' 'memasak' 
[nauhna] [bapander] [bawunan] 
'biarpun' 'berkata' 'bubungan' 
[natEy] [binil [daUn] 
'darat' 'istri' 'thun' 
[nobas] [bintak] [garudan] 
'menebas' 'bintang' 'parut' 
[nona] [bonih] [hantimUn] 
'nanti' 'benih' 'mentimun' 
[nipahj [bunEl] [hunuwun] 
all 
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[p] [pagi] [?apa] [?asap] 
besok' 'apa' 'asap' 
[pahal [?api] [badarUp] 
'paha' api' cuci muka' 
[pahat] [baputar] [colap] 
'pahat' 'pusing' dingin 
[paharap] [barapat] [hinap] 
'terhadap' 'berjumpa' 'hinggap' 
[paku] [dampajari] [hiRup] 
'paku' 'tapak tangan' 'hidup' 
[palambat] [dampik] [kapaharap] 
'selama' 'dekat' 'ke depan' 
VR 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
[p] [palita] [dopal [manutip] 
'pelita' 'depa 'memetik' 
[p baJ11 [du'apu1uh] [paharap] 


































Bunyi Awal Tengah Akhir 



































Bunyi Awal Tengah Akhir 




















Er] [ra?an] [arajam] [bapan'1er] 
'dagu' 'adapun' 'berkata' 
[ragaji] [aribahari] [baputar] 
'gergaji' 'kemarin' 'pusing' 
[ralicak] [arIk] [bibir] 
'sering' 'adik' 'bibir' 
[ralicu] [ant] [bujur] 
'ramah' 'sabit' 'sungguh' 
[rankay] [babaris] [cankir] 
'kering' 'berbanis' 'cangkif 
[rami] [badarUp] [dapur] 
'gembira' 'cuci muka' 'dapur' 
[rambutan] [baharu] [dasar] 
'rambutan' 'baru' 'lantai' 
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[r] [rim'a] [barani] [thor] 
'hutan' 'berani' 'sibuk' 
[rinuk] [barankali] [gitar] 
betina' 'barangkali 'gitar' 
[rinkak] [barat] [kasar] 
kurus' 'barat 'kasar' 
[rokok] [barapal [katum'ar) 
'rokok berapa 'ketumbar 
[romis] [baraparapa] [lihir] 
'baik' 'beberapa' 'leher' 
[rDnit] [barapat] [pasir] 
'nyamuk' 'berjumpa' 'pasir' 
[rota] [barakat] [pEl r] 
'datar' 'berkat' 'peluru' 
[r3tE] [bariha] [umur] 
'roil 'berak' 'timur' 
[rumput] [basru] [tidur] 


















































































































































[R] [Rok] [haRanan] [bat luR] 













Es] [sabak] [?asal] [babaris] 
'ribut' 'asal' 'berbaris 
[sadan] [?asalkan] [b3tis] 
'sedang' 'asalkan' 'betis' 
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[SI [sahak] [?asap] [halus] 
'cabai' 'asap' 'halus' 
[sahakrampu] [basoru] [?inkas] 
'lada' 'berteriak' pergi 
[sahompat1'I [basah] [kabus] 
'sebelum' 'basah' 'kabut' 
[sajam] [basuman] [kasaratus] 
satu jam' 'memasak' 'keseratus' 
[sakapEn] [dasar] [lahus] 
'sekeping' 'lantai' laos' 
[sakayu] [galisah] [mamis] 
'sebatang' gelisah' 'manis' 
[sapucuk] [gusaR] [mananls] 
'sepucuk' 'marah' 'menangis' 
[sanapan] [?isi] [rnanakas] 
'senapan' 'daging' 'mengais' 
[sampitan] [karosi] [marowus] 
'sumpit' 'pasir' 'merebus' 
[sarnah] [kasar] [nobas] 
'seperti' 'kasar' 'menebas' 
[sambll] [kasaw] [manulis] 
'seraya' 'kasau' 'menulis' 
[sambilan] [kasEy] [panas] 
'sembilan' 'kunyit' 'nenas' 
[sampEy] [kasapoluh} [poras] 
'hingga' 'kesepuluh' 'pedas' 
[sandal] [laisebapiYah] [romis] 
'sandal' 'oleh karcna itu' 'baik' 
[sanaña?j [lusa] [sabolas] 
'segala' 'lusa' 'sebelas' 
[sapa] [mansiYum] [saratus] 
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[s] [sapcluh] [mastahEl] 






















[sin"ah] terima kasih 
'ipar' [tulanrusu?] 












































[t] [tajaw] [?akat] [?anat] 
'tempayan' 'akan' 'lipan 
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[t] [tanah] [?akantatapi] [?arlt] 
'tanah' 'akan tetapi' 'sabit' 
[tantu] [?ataw] [ba1Eut] 
'tentu' 'atau' 'berlagu' 
[tana] [baja1at] [balut] 
'tangga' 'berjalan 'lauk' 
[tantonan] [bakatak] [barakat] 
'tentang' katak' 'berkat' 
[tanawat"] [ba1acat] [barapat] 
jendela' 'terasi' 'berjumpa' 
[flwj] [baputar] [barat] 
'topi' 'pusing' 113am, 
[tapi] [batak] [ba?ubat] 
'tetapi' 'batang' 'berobat' 
[tapih] [batoluR] [hanat] 
'sarung' 'bertelur' 'panas' 
[tan] [batu] [helat] 
'tadi' 'batu' antara' 
[tarowak] [botis] Uahat] 
'terbang 'bells' jahat' 
[tarowaktariup] [bukat"] [jankut] 
'beterbangan 'bukan' 'selimut 
[ta1awak] [bulumata] [Iam"at] 
'penisai' bulu mata' 'lama' 
[t3rimakasih] [bu1at] [lanit] 
'terima kasih' 'bulan' '1angit 
[tihak] [buntaR] [laot] 
'hang' 'bulat' 'laut' 
[tikUs] [bintak] [mancubit] 
'tikus 'bintang' 'mencubit' 
[tidun] [garantaln [?ompat] 
'tidur' 'gong' 'empat' 
[tingi] [gitar] [pahat] 
'atas' 'gitar' 'pahat' 
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[t] [tintu] [gotah] [palambat] 
'arah' karet' 'selama' 
[toga?] [gutu] [pipit] 
'kalung' 'kutu' 'pipit' 
[Iojut] [hampatuk] [poRut] 
'terjun' 'patung' 	 - 'perut' 
[tolu] [hati] [pusat] 
'tiga' 'hati' 'pusat' 
[tonan] [hantimUn] [ronit] 
'tenang' 'mentimun' 'nyamuk' 
[torak1 ] [honta] [rumput] 
'terang' 'tidak' 'rumput' 
[tcwu] [hitaptm] [surat] 
tebu' 'hitam' 'surat' 
[tuha] [hO1it] [sehat] 
'tua' 'sulit' 'segar' 
[tuhuR] [hujantIl [smut] 
'dangkal' 'hujan' 'kumis' 
[tujuh] [?iti] [somut] 
'tujuh' mi' 'semut' 
[tulan] [ja1at] [surut] 
'tulang' jalan' 'surut' 
[tunkuk] [jantun] [urat] 
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[katini] 
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2.2 Peta Bunyi Bahasa Tamuan 
2.2.1 Peta Vokoid 
Bahasa Tamuan memiliki depalan belas vokoid, yakni [a], [?a], ['a], 
[Wa] [i], [?i], [Wi] 
 [I], [e], [a], [E], [u], [?u], ['u], RJ], [o], [1, dan [?ol yang 
dapat dipetakan sebagai berikut. 
TABEL 2 
VOKOID BAHASA TAMUAN 
Depan. Tengah Belakang 
Tak Bundar Tak Bundar Bundar 
i U 









2.2.2 Peta Diftong 
Bahasa Tamuan memiliki lima diftong, yakni [ay], [aw], [w], [y],  dan 
[Ey}, yang dapat dipetakan sebagai berikut. 
116 
TABEL 3 
DIFTONG BAHASA TAMUAN 
Depan Tengah Belakang 





2.2.3 Peta Kontoid 
Bahasa Tarnuan memiliki dua puiuh kontoid, yakni kontoid [b], [c], 
[d], [g], [h], [j], [k], [?], [1], [m], [n], ['s], [nI, [p], [r], [R], [s], [s], [t], [w], 
dan [y].  Kontoid-kontoiditu dapat dipetakan sebagai berikut. 
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lABEL 4 




HambatT p t c k 




T s h 
Geser 
B 
Nasal 	 B m n fi 
Lateral 	 B 
Getar 	 B r R 
Semi 





2.3 Deskripsi dan Ilustarsi Bunyi dalam kata 
2.3.1 Deskripsi Vokoid 
Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria sebagai berikut. 
a. Posisi lidah yang membentuk rongga menghasilkan penggolo-
ngan vokoid depan, vokoid tengah, dan vokoid belakang. 
b. Posisi tinggi rendahnya lidah menghasilkan penggolongan 
vokoid tinggi, vokoid sedang, dan vokoid rendah. 
C. 	 Bentuk bibir menghasilkan penggolongan vokoid bundar dan 
vokoid tak bundar. 
d. 	 Adanya artikulasi-artikulasi satuan/koartikulasi vokoid yang 
dilabilisasi, vokoid yang dilabialisasikan dan vokoid 
yang dipalatalisasi. Vokoid yang diglotalisasi terjadi bila glotis 
tertutup rapat sebelum vokoid diucapkan. Vokoid yang di-
labilisasi 	 terjadi bila bibir dibulaikan sebelum vokoid 
diucapkan. Sedangkan vokoid yang dipalatisasi terjadi bila s 
daun lidah diangkat ke arah langit-langit keras sebelum vokoid 
diucapkan. 
2.3.2 Contoh Pemakaian Vokoid 
1) [i] adalah vokoid depan, tinggi, dan tak bundar. Bagian depan 
lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga tcrbcntuklah 
suatu rongga yang menjadi ruang resonansi antara bagian depan 












2) [?i] adalah vokaid depan, tinggi, tak bundar, dan diglotalisasi. 
Bagian belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit Se-
hingga terbentuk suatu rongga yang menjadi ruang resonansi 
antara bagian depan Iidah dan langit-langir, posisi bibir me-








3) [I] adalah vokoid depan, tinggi, tak bundar. Bagian depan lidah 
digerakkan ke arah langit-langit, tetapi tidak setinggi pada 
vokoid [i], sehingga terbentuklah suatu rongga atau ruang 
resonansi antara bagian depan lidah dan langit-langit, posisi 
bibir melebar. Vokoid [I] mi seringjuga disebut vokoid tertutup 
oleh karena posisi bagian belakang lidah agak rendah di-
bandingkan dengan [i] yang biasa disebut vokoid terbuka. 







4) [Wj]  adalab vokoid depan, tinggi, tak bundar, dilabialisasi. 
Bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga 
terbentuklah suatu rongga antara bagian depan lidah dan langit-. 
langit, posisi bibir melebar. Sebelum vokoid [Wj] 
 diucapkan 







5) [e] adalahvokoid depan, madya, tak bundar. Bagian depan Iidah 
digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentukiali suatu 
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit, posisi bibir 





6) [0] adalah vokoid tengah, madya, tak bundar. Bagian belakang 
dan bagian depan lidab digerakkan ke arah langit-langit Se-
hingga terbentukiab suatu rongga di antara bagian tengah lidah 




[tarimakasih] 'terima kasih' 
7) [E] adalah vokoid depan, madya, tak bundar. Bagian depan 
lidah digerakkan ke arah langit-langit lebih tinggi daripada 
vokaid [e] sehingga terbentuklah suatu rongga di antara bagian 






8) [o] adalah vokoid depan, rendah, tak bundar. Bagian depan 
lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentuklah 
suatu rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak 
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9) [?] adalah vokoid depan, rendah, tak bundar, diglotalisasi. 
Bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga 
terbentuklah suatu rongga antara bagian depan lidah dan 
langit-langit. Jarak lidah dan langit-langit makin jauh dan 
posisi bibir melebar. Sebelum vokoid [a] diucapkan glotis ter-






10) ['a] adalah vokoid depan, rendah, tak bundar, dipalatalisasi. 
Bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga 
terbentuklah suatu rongga antara bagian depan lidah dan langit-
langit. Jarak lidah dan langit-langit makin jauh dan posisi bibir 




[1aisabapi'ah] 'oleh karena itu' 
[di'ah] 'di situ' 
11) [Wa] 
 adalah vokoid depan, rendah, tak bundar, dilabialisasi. 
Bagian depan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga 
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terbentuklah suatu rongga antara bagian depan lidab dan langit- 
langit. Jarak lidah dan langit-langit makin jatth dan posisi bibir 
melebar. Sebelum vokoid [Na]  diucapkan kedua bibir sudah 






12)Eu] adalah vokoid belakang, tinggi, bundar, Bagian belakang 
lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentuklah 
suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit, 






13) [?u] adalah vokoid belakang, tinggi, bundar. Bagian belakang 
lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentuklah 
suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit, 
bentuk bibir bundar, sebelum vokoid [?u] diucapkan glotis 






14) ['u] adalah vokoid belakang, tinggi, bundar, dipalatalisasi. 
Bagian belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit Se- 
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hingga terbentuklah suatu rongga antara bagian belakang lidah 
dan langit-langit. Bentuk bibir bundar. Sebelum vokoid [?u] 
diucapkan lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-
langit, seperti pada 
[mansi'uk] 'bersiul' 




15) [u] adalah vokoid, tinggi bawah, bundar, Bagian belakang 
lidah digerakkan ke arah langit-langit, tidak setinggi seperti 
pada [u] sehingga terbentuklah suatu rongga antara bagian 







16) [0] adalah vokoid belakang, madya, bundar. Bagian belakang 
Iidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentuklah 
suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit, 
posisi bibir bundar, seperti pada 





17) [ o] adalah vokoid belakang, madya, bundar. Bagian belakang 
lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga terbentuklah 
suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit. 
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18) [?o] adalah vokoid belakang, madya, bundar, diglotalisasi. 
Bagian belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit Se-
hingga terbentuklah suatu rongga antara bagian belakang lidah 
dan langit-langit. Bentuk bibir bundar, jarak rahang agak lebar, 




2.33 Desknpsi Diftong 
Yang dimaksud dengan diftong adalah dua vokoid yang ber-
urutan yang diucapkan dalam saw kesatuan waktu dan salah satu 
vokoid berkurang sonoritasnya. Jadi, dua vokoid itu terdapat dalam satu 
suku kata. 
Dalam bahasa Tamuan diftong dimulai dengan vokoid [a],  [oJ, 
dan [E], sedangkan vokoid kedua adalah vokoid [i], dan [u].  Diftong 
bahasa Tamuan selalu merupakan diftong menurun karena vokoid 
pertama, yakni [a],  [o], dan [E] dicapkan lebih nyaring daripada 
vokoid kedua, [i] dan [u].  Vokoid kedua diucapkan dengan posisi 
lidah lebih tinggi daripada vokoid pertama. Diftong yang demikian 
disebut juga diftong menutup. 
Diftong dalam bahasa Tamuan itu adalah sebagai berikut. 





































2.3.4 Deskripsi Kontoid 
Penggolongan kontoid didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 
a. artikulator dan daerah artikulasinya. 
b. macam halangan udara yang dijumpai udara yang mengalir 
keluar. 
c. berdasarkan turut atau tidaknya pita suara bergetar. 
Berdasarkan artikulator dan daerah artikulasi kontoid dapat di-
bedakan atas kontoid bilabial, labiodental, dental, alveolar, palatal, ye- 
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lar, uvular, dan glotal. Berdasarkan macam halangan udara yang me-
ngalir keluar kantoid dapat dibedakan atas kantoid hambat, afrikat, 
geser, nasal, lateral, dan getar. Kontoid hambat dapat dibedakan lagi 
atas kontoid lepas dan kontoid tidak lepas. 
Berdasarkan turut atau tidaknya pita suara bergetar, kontoid 
dapat dibedakan atas kontoid bersuara dan kontoid tidak bersuara. 
Bunyi [w] dan [y] secara praktis termasuk konsonan, tetapi 
karena pada waktu diartikulasikan belum membentuk konsonan mumi 
maka bunyi-bunyi itu disebut vokoid. 
2.3.5 Contoh Pemakaian Kantoid 
Berikut mi adalah contoh pemakaian kontoid. 
1) [p] adalah kontoid hambat, bilabial, tak bersuara. Bibir atas 
dan bibir bawah, masing-masing menjadi artikulator dan 
daerah artikulasi. Udara yang keluar dan paru-paru diham-
bat sama sekali oleh merapatnya kedua bibir. Pita suara 
tidak bergetar. Udara yang didesak dan paru-paru ketika 
bibir dibuka keluar dengan lepas dan mulut. [p] terdapat 








2) [pm] adalah kontoid hambat bilabial, tak bersuara, lepas 
nasal. Terjadinya bunyi mi sama dengan terjadinya bunyi 
[p]. Dalam posisi akhir[p] menjadi kontoid tidak lepas. Jika 
[p] pada posisi akhir mi dibentuk dengan lepas, yang terjadi 
adalah [p]  dengan lepas nasal [pm). Lepas nasal [ptm]  dalam 
bahasa Tamuan terjadi dengan tidak berpola sebab dalam 
kenyataan [p]  pada posisi akhir meski dalam lingkungan. 
yang sama dapat dibentuk dengan tidak lepas. 
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Contoh: 
[jaruptm ] bandingkan dengan [badarUp] 
jarum' 'cuci muka' 
[kolaptm ] bandingkan dengan [colap] 
'sore' 'dingin' 
Em ahoraptm ] bandingkan dengan [paharap] 
'mengeram' 'terhadap' 
Em asaptm ] bandingkan dengan [?asap] 
'asam' 'asap' 
Em anunaptm ] bandingkan dengan [hinap] 
'menyambar' 'hinggap' 
3) [b] adalah kontoid hambat, bilabial, bersuara. Bibiratas dan 
bibir bawah, masing-masing menjadi artikulator dan daerah 
artikulasi. Udara yang keluar dan paru-paru dihambat sama 
sekali oleh merapatnya kedua bibir. Pita suara bergetar. 
Udara yang keluar dari paru-paru ketika bibir dibuka, keluar 






4) [m'] jika didahului oleh bunyi nasal [m] bunyi [b] 
diucapkan ningan. Jadi, [m] bertindak sebagai pranasal, 
tetapi memiliki sonoritas yang lebih tinggi daripada / [b], 
sedangkan bunyi [b] sonoritasnya turun. Keduanya 












[sam bii] 	 'sambil' 
[?Umba] 	 'serta' 
5) [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tak bersuara. Ujung 
lidah bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi 
bertindak sebagai artikulator. Udara yang keluar dan pam-
paru terhambat karena ujung lidah ditekan ke lengkung kaki 
gigi. Pita suara tidak ikut bergetar. Udara yang terdesak 
dari paru-paru ketika ujung lidah diturunkan, keluar dan 
mulut seperti pada 
[tajaw] 	 'tempayan' 







[tapih] 	 'sarung' 
Apabila [t) terdapat pada posisi akhir pembcntukannya 
menjadi tidak lepas, udara yang didesak dari paru-paru 
tidak lepaskan karena ujung lidah pun tidak diturunkan. 







6) [t] adalah kontoid hambat, alveolar, tak bersuara, lepas 
nasal. Terjadinya bunyi mi sama dengan bunyi [t]. Dalam 
posisi akhir [t] dibentuk dengan lepas, yang terjadi adalah 
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[t] dengan lepas nasal [0].  Lepas nasal [ti' ] dalam bahasa 
Tamuan terjadi dengan tidak berpola sebab dalani kenya-
taan [t] pada posisi akhir meski dalam lingkungan yang 
sama dapat dibuat dengan tidak lepas. 
Contoh: 
[bukat'] bandingkan dengan I barakat] 
'bukan' 'berkat' 
[bulat'J bandingkan dengan [helat] 
'bulan' I antara' 
[pasorat'] bandingkan dengan [barat] 
'kuburan' 'barat' 
[ sabasabat"] bandingkan dengan [palam t'at] 
'tiap-tiap' selama' 
[sahompat] bandingkan dengan [barapat] 
'sebelum' berjumpa' 
7) [d] adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Udara yang keluar dan 
paru-paru terhambat karena ujung lidah ditekankan ke 
lengkung kaki gigi. Pita suara bergetar. Udara yang didesak 
dan paru-paru ketika ujung lidah diturunkan, kcluarmelalui 
mulut, seperti pada 




[donan] 	 'kakak' 
[gadan] 	 'pepaya' 
[kuda] 	 'kuda' 
8) [nd] jika didahului oleh bunyi nasal [n], bunyi [d] akan 
diucapkan ringan. Jadi, [n] bertindak sebagai pranasal, Ic-
tapi memiliki sonoritas yang Jebih tinggi daripada [d], 
sedangkan bunyi [d] sonoritasnya turun. Keduanya 
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diucapkan dalam sekali hembusan napas. 
Contoh: 






9) [k] adalah kontoid hambat, velar, tak bersuara. Belakang 
Iidah bertindak sebagai artikulator dan langit-langit lembut 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Udara yang keluar dan 
paru-paru terhambat karena pangkal Iidah ditekankan ke 
langit-langit lembut. Pita suara tidak bergetar. Udara yang 




[kolay] 	 'engkau' 




[kaki] 	 'kaki' 
Apabila [k] terdapat pada posisi akhir udara yang didesak-






[Ian dluk] 'kancil' 
10) [ku] adalah kontoid hambat, velar, tak bersuara, lepas nasal. 
Terjadinya bunyi mi sama dengan terjadinya bunyi [k]. 
Dalam posisi akhir [k] dibentuk dengan tidak lepas. Jika [k] 
pada posisi akhir dibentuk dengan lepas, yang teijadi adalah 
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[k] dengan lepas nasal IV]. Lepas nasal [ks ] dalam bahasa 
Tamuan terjadi dengan tidak berpola, sebab dalam ke-
nyataan [k] pada posisi akhir, meskipun dalam lingkungari 
yang sama, dapat dibentuk dengan tidak lepas. 
Contoh: 
[hlak'] bandingkan dcngan [nalak] 
clang 'menyalak' 
Uukuk1 bandingkan dengan [binkuk] 
sampan' 'bcngkok' 
{buruk 11 ] bandingkan dengan [duruk] 
'burung' 'duduk' 
[paiak'] bandingkan dcngan [baiiak] 
'panjang' 'banyak' 
[nandukfj bandingkan dengan [Ianuk] 
'hamil' 'kancil' 
11) [g] adalah kontoid hambat, velar, bersuara. Pangkal lidah 
bertindak sebagai artikulator dan langit - langit lembut 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Udara yang keluar dan 
paru-paru terhambat karena pangkal lidah ditekankan ke 
langit-langit lembut. Pita suara bergetar. Udara yang di-
desak dari paru-paru dikeluarkan lewat mulut seperti pada 
[gorah] 'tertawa' 
[gotah] 'karet' 




 jika didahului oleh bunyi nasal [n], bunyi [g] akan 
diucapkan ningan. Jadi, [n] bertindak sebagai prariasal, 
memiliki sononitas yang lebih tinggi daripada [g], 
sedangkan bunyi [g] sonoritasnya turun. Keduanya 











13) [?] adalah kontoid hambat, glotal, tidak bersuara. Pita 
suara tertutup sama sekali sehingga mcnghalangi udara 
yang keluar dari paru-paru. Celah antara kedua pita suara 
tertutup rapat. Selaput suara tidak bergetar. Udara yang 






14) [c] adalah kontoid hambat, palatal, tidak bersuara. Bagian 
tengah lidah bertindak sebagai artikulator dan langit-langit 
keras bertindak sebagai daerah artikulasi. Udara yang 
keluar dari paru-paru terhambat karena bagian tengah lidah 
ditekankan ke langit-langit keras. Pita suara tidak bergetar. 
Udara yang didesak dati paru-paru kemudian dikeluarkan 






15)UI adalah kontoid hambat, palatal, bersuara. Bagian tengah 
lidah bertindak sebagal artikulator dan langit-langit keras 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Udara yang keluar dan 
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paru-paru terhambat karena bagian tengah lidah ditekankan 
ke langit-langit keras. Pita suara bergetar. Udara yang di-







16)[s] adalah kontoid frikatif, alveolar, tak bcrsuara. Ujung 
lidah bertindak sebagai artikulator clan lengkung kaki gigi 
bertindak scbagai daerah artikulasi. Daun lidah clan ujung 
lidah ditempelkan pada lengkung kaki gigi schingga ruang-
an jalannya udara antara daun lidah dan lengkung kaki gigi 
menjadi sempit sekali yang menyebabkan keluamya udara 
dengan bergeser. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya 
dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga 
hidung, tetapi melalui rongga mulut. Pita suara tidak ber-






17)[h] adalah kontoid frikatif laringal, tak bersuara, Artiku-
latornya adalah sepasang pita suara. Udara yang dihembus-
kan dari paru-paru pada waktu melewati celah pita suara 
(glotis) digeserkan. Glotis dalam posisi terbuka, kemudian 
udara itu keluar dengan lepas melalui mulut. Karena glotis 





[tuhur] 	 'dangkal' 
[ponuh] 	 'penuh' 
18)ImI adalab kontoid nasal, bilabial, bersuara, Bibir bawah 
bertindak sebagai artikulator, dan bibir atas bertindak se-
bagai artikulasi. Bibir bawah menekan bibir atas clan langit-
langit lunak beserta anak tekaknya diturunkan. Dengan de-
mikian, udara dari paru-paru keluar melalui rongga 






19)[n] adalah kontoid nasal, alveolar, bcrsuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi 
bertindak sebagai dacrah artikulasi. Langit-langit lunak 
beserta anak tekaknya diturunkan. Bersamaan dengan itu, 
ujung lidah ditekankan pada lengkung kaki gigi sehingga 







20) [ñ] adalah kontoid nasal, palatal, bersuara. Daun lidah 
bertindak sebagai artikulator dan langit-langit keras 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Langit-langit lunak 
beserta anak tekaknya diturunkan, bersama dengan itu daun 
lidah ditekankan rapat pada langit-langit keras sehingga 








21) [n] adalah kontoid nasal, velar, bersuara. Pangkal lidah 
bertindak sebagai artikulator dan langit-langit lunak 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Langit-langit lunak 
beserta anak tekaknya diturunkan, bersamaan dcngan itu 
pangkal lidah ditekankan rapat pada langit-langit lunak 
sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara 






22) [I] adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan Iengkung kaki gigi 
bertindak sebagai artikulasi. Langit-langit lunak beserta 
anak tekaknya dinaikkan. Ujung lidah mcnyentuh rapat 
pada lengkung kaki gigi sehingga arus udara melalui tengah 
mulut terhalang. Karena udara mclalui tengah mulut 
terhalang maka udara yang dihembuskan dan paru-paru 
keluar melalui kedua sisi lidab yang tidak bersentuhan de-
ngan langit-langit. Pita suara bergetar seperti pada 
[laot] 'laut' 
[lilah] lidah' 
[bali'uk'1 1 'beliung' 
[colap] 'dingin 
[s3kUl] 'sambal' 
23) [r] adalah kontoid getar, alveolar, bersuara. Ujung lidab 
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bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi 
bertindak sebagai daerah artikulasi. Langit-langit lunak 
beserta anak tekaknya dinaikkan sehingga udara tidak 
keluar mclalui rongga hidung, tetapi keluar melalui rongga 
mulut. Lidah membentuk Iengkungan dengan ujung lidah 
merapat, kemudian merenggang secara berkali-kali pada 
Iengkung kaki gigi sehingga menyebabkan lidah depan 






24) [R] adalah kontoid gctar, uvular, bersuara. Lidah bagian be-
lakang (pangkal lidah) bertindak sebagai artikulator dan 
anak tekak sebagai daerah artikulasi. Langit-langil lunak 
terangkat ke atas menutup jalannya udara mclalui rongga 
hidung sehingga udara keluar melalui rongga mulut. 
Pangkal lidah merapat kemudian merenggang secara 
berkali-kali pada anak tekak sehingga menycbabkan lidah 






25) [w] adalah vokoid labiodental, bersuara. Bibir bawah 
bertindak sebagai artikulator dan gigi atas bcrtindak sebagai 
daerah artikulasi. Anak tekaknya dinaikkan sehingga udara 
tidak keluar melalui rongga hidung melainkan keluar 
melalui rongga mulut. Bibir bawah didekatkan pada gigi 
atas, tetapi tidak sampai rapat sehingga udara yang keluar 








Dalam bahasa Tamuan [w] pada posisi akhir selalu tidak 
silabis, bunyi mi dapal didahului vokoid silabis [a] atau [3] 






26) [y] adalah vokoid palatal, bersuara. Bagian tcngah Iidah 
(daun Iidah) bertindak sebagai artikulator dan langit-langit 
keras bertindak sebagai daerah artikulasi. Anak tekaknya 
dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga 
hidung, tetapi keluar melalui rongga mulut. Daun Iidah 
naik mendekati langit - langit keras, tetapi tidak sampai 
rapat schingga udara yang keluar dari paru-paru sedikit icr-
hambat. Pita suara bergetar, seperii pada 
[bayam] 'bayam' 
[bahaya] 'buaya' 
[koyah] 'di sana' 
[hiyak] 'nenek' 
[supaya] 'supaya' 
Vokoid [y] pada posisi akhir selalu tidak silabid. Vokoid 
[y] mi dapat didahului oleh vokoid silabis [a], [E] atau [oi 





[kon3y] 'ubi kayu' 
BAB Ill 
FONEMIK 
3.1. Pasangan Bunyi yang Diragukan 
Berikut mi adalah pasangan-pasangan bunyi dalam bahasa Tamuan 
yang diragukan status fonemisnya. 
a. Vokoid 
(1) [i] 	 - [a] 
(2) [i] 	 - [?i] 
- 
[J} - [Wj] 
(3) [a] 	 - [?a] - ['a] - [W a] 
(4) [e] - 
 [oj - [E] 
(5) [u] - [0] 
(6) Eu] - [?u] - [U] 
- Vu] 
(7) [o] - [o] - [?] 
b. Diftong 
(8) [ay] - [i] 
(9) [ay] - [Ey] 
(10) [ay] - [oy] 
(11) [awl -[oy] 
(12) [awl - [ow] 
138 
139 
c. 	 Kontoid 
(13) [P] - [b] 
(14) [b] - [w] 
(15) [t] - [d] 
(16) [k] - [g] 
(17) [k] - ['?] 
(18) [S] - [h] 
(19) [ci 
- [ii 
(20) [m] - [n] 
(21) [n] - [flu 
(22) [flu 




(24) UI - [ y] 
(25) [r] - [R] 
3.2 Pembuktian Fonern 
Pasangan bunyi yang diragukan statusnya, seperti yang terdaftar 
pada 3.1. perlu dibuktikan sifat fonemis atau alofonisnya. Untuk mem-
buktikan suatu bunyi bersifat fonemis atau alofonis digunakan tiga 
cara. Tiga cara ifli ialah (1) dengan pasangan minimal, (2) distribusi 
komplementer, dan (3) dengan lingkungan yang mirip. Yang 
dimaksud dengan lingkungan yang mirip dalam hal mi termasuk 
lingkungan bunyi yang rnendahului dan atau yang mengikutinya. 
3.2.1 Pembuktian Vokal 
a. [i} - [a] merupakan dua fonem yang berbeda karena ber -
kontras dalam pasangan minimal, seperti contoh berikut mi. 
[?api] 	 - [?apa] 
api' 'apa 
[biflak] 	 - [baflak] 
'minyak' 'banyak' 
[pisakl 	 - [pasak] 
'pisang pasang' 
[porik1 ] 	 - [porak11 ] 
bambu pedang 
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Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem ['I dan Ial. 
b. [i] - [? iJ - [1] - [ WjJ adalah alofon dan satu fonem karena 
tidak berdistribusi komplementer. Hal itu dapat dibuktikan 
dan diterangkan sebagai benikut. 
[i] terdapat pada suku terbuka, baik dalam posisi suku awal, 






[i] terdapat pula pada suku kata tertutup dalam posisi suku 
awal, tengah, atau akhir, seperti pada 
[rinkak1 ] 	 'kurus' 
[tintu] 'arah' 
[panintu] 'ketam' 
[kamintik1 ] 'kemiri' 
[porik] 'barnbu' 
[?i] terdapat pada suku terbuka maupun tertutup sebuah 
kata, atau pada suku tengah jika suku sebelumnya berakhir 




[lai?iYal] 'oleh karena' 
[ba?igal] 'menari' 
[I] selalu terdapat pada suku akhir tertutup, seperti pada 











 selalu terdapat pada suku akhir tunggal apabila suku 
kata yang mendahuluinya berakhir dengan [u],  seperti pada 
[hu"i] 	 'ubi' 
[tailsuwi] 	 •topiI 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Tamuan 
fonem lu memiiki alofon [?i] dan [Wj]• 
c. [a],  [?a], ['a], ["a] adalah alofon karena berdistribusi komple-
menter. Hal itu dapat dibuktikan dan dijelaskan sebagai berikut. 
[a] terdapat pada suku terbuka maupun tertutup, baik pada 
















[?a] terdapat pada suku awal terbuka maupun tertutup, atau 
pada suku tengah dan akhir terbuka maupun tertutup apabila 







['a] terdapat pada suku akhir tertutup maupun terbuka yang 








[Wa] terdapat pada suku tengah dan akhir, tertutup maupun 
terbuka yang suku sebelumnya berakhir dengan [u], seperti 
pada 
[pu"ak] 'kosong' 




d. [e], [2], [E] adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi 
komplementer. Hal itu dapat dibuktikan dan dijelaskan sebagai 
berikut. 
[] terdapat pada suku awal atau tengah yang terbuka at-au pada 
suku tertutup jika onsetnya bunyi geser atau bunyi bilabial yang 






[] hanya terdapat pada suku awal terbuka, aulu suku awal 




[tarimakasih] 'terima kasih' 
[sthap] 'sebab' 
[E] terdapat pada suku awal terbuka atau suku awal tertutup 
dengan koda nasal, suku tengah atau suku akhir terbuka dan 






Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Tamuan 
fonem let memiliki alofon [1  dan [E]. 
e. [u] - [0] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan-pasangan mirip seperti contoh berikut mi. 
[du"a] 
	


















Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem ,'ut dan tot. 
f. [u], [?u], [U], ["u] adalah fonem dari satu fonem karena berdis-
tribusi komplementer. Hal itu dapat dibuktikan dan dijelaskan 
sebagai benikut. [u] terdapat pada suku terbuka pada suku awal, 
tengah, dan akhir, atau pada suku tenutup pada suku awal, atau 






[?u] terdapat pada awal kata, atau pada suku tengah tertutupjika 







[U] selalu terdapat pada posisi suku akhir tertutup. Pada posisi 
mi [u] dan [U] dapat saling mengganti, seperti pada 





['u] terdapat pada suku tengah atau akhir yang suku sebelum-










[r)i'ur] 	 'kelapa' 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Tamuan 
fonem /u/ memiliki alofon [?u], [uJ, [ yu]. 
g. [o] - [ 3] - [?DJ adalah alofon dan saw fonem karena berdistribusi 
kompelementer. Hal itu dapat dibuktikan dan dijelaskan Sc-
bagai berikut. 
[o] terdapat pada suku awal dan tengah, baik pada suku terbuka 







[o} terdapat pada suku awal, baik pada suku terbuka maupun 












Bunyi [o] dan [] dapat saling mengganti pada semua posisi. Hal mi 









'sebelum' I sebelum 
[karDsij 	 dan [karosij 
'pasir' Ipasir' 
Tetapi, tak ada ucapan [pElor] peluru' untuk [pEbr], [pEnkor] 
bengkok' untuk [pEkor]. Jadi, [0] dan [] beralofon baik dengan 
kondisi maupun tidak dalam kondisi. 





Jadi, dapat disimpulkan bahwa [01, [D], [?o] dalam bahasa Tamuan 
adalah alofon. 
3.2.2 Pembuktian Diftong 
a. [ay] dan [i] merupakan dua fonem yang bcrbeda karena berkontras 
dalam pasangan minip berikut mi. 
IR 
[?akay] - 	 [?agi] 
'aduh' 'lagi' 
[rarjkay] - 	 [lakil 
'kering' 'suami' 
[]away] - 	 [bawi] 
benang' 'babi' 
Dari pasangan-pasangan minip di alas dapat disimpulkan bahwa 
dalam bahasa Tamuan ada fonem lay/ dan A l . 
b. [ay] - [ D y] merupakan alofon dari satu fonem saja karena kedua 
bunyi mi sening bervariasi bebas. Misalnya, di samping ucapan 
[marEy] minum ada ucapan [maray] minum, ada ucapan [sam-
pay] sampai di samping [sampEy], ada ucapan [aray] air di 
samping [arEy] air. Jadi, nyatalah bahwa dalam bahasa Tamuan 
[ay] dan [Ey] merupakan alofon dari satu fonem. 
c. [ay] - [oy] merupakan dua fonem yang berbcda karena 
berkontras dalam pasangan mirip berikut mi. 
[punay] 
	
- 	 [kDfiDy] 
'punai' 	 'ketela pohon' 
Bunyi [ay] dalam bahasa Tamuan tidak produktif. Peneliti 
hanya dapat menemukan [kDfioy] ubi kayu yang mengandung bunyi 
[Dy]. Akan tetapi, dalam saw pasangan minip di atas dapatlab disimpul-
kan bahwa dalam bahasa Tamuan /ay/ dan by/ adalah dua fonem yang 
be rbed a. 
d. [awl - [0] merupakan alofon dari satu fonem saja. Dalam bahasa 
Tamuan [awl selalu berada pada posisi suku akhir terbuka, 
sedangkan [o] tidak pemah menduduki posisi suku akhir ter-
buka. Dengan demikian, kedua bunyi itu tidak akan pcmah 
membentuk pasangan minimal. Kedua bunyi itu memiliki dis-
tnibusi komplementer. Oleh karena itu, [awl dan [0] di-
golongkan sebagai alofon. Contoh alofon mi terdapat pada 
bentuk-bentuk 
[pisaw] 	 'parang' 
[kacaw] 	 'kacau' 





Contoh-contoh itu menjelaskan bahwa bunyi [awl secara 
fonetis mirip dengan bunyi [o}, tetapi masing-masing memiliki dis-
tribusi yang berbeda. 
e. [awl dan [ow] merupakan alofon dan saw fonem saja karena 
kedua bunyi itu sering bervariasi bebas. Misalnya, di samping 
ucapan [pisawl 'parang', ada ucapan [pisow] 'parang', ada [ii-
maw] 'jeruk di samping [1imw] 'jeruk', dan ada ucapan [hijaw] 
'hijau' di samping ucapan [hijw]. Jadi.jelaslah bahwa [awl dan 
[3w] merupakan alofon dari satu fonem. 
3.2.3. Pembuktian Konsonan 
a. [p] dan [b] merupakan dua fonem yang bcrbcda karena ber -













[pasak9 ] 	 - [basah] 
'pasang' 'basab' 
Jadi, dalam bahasa Tamuan ada fonem /p/ dan fbi. 
b. FbI - [ w] merupakan dua fonem yang bcrbeda karena bcrkontras 
dalam pasangan-pasangan mirip benkut: 






Isabak] 	 - [sawah] 
'ribut' 'sawah' 
[kabun] 	 - [kawln] 
'kebun' 'kawin' 
Jadi, dalam bahasa Tamuan ada fonem Tb! dan 1w!. 
c. [t] dan [d] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon-

















Jadi, dalam bahasa Tam uan ada fonem Al dan Id!. 
d. [k] dan [g] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon-
tras dalam pasangan-pasangan mirip berikut mi. 
[kora] 	 [gorah] 
'kera 	 'tertawa' 
[kuda] 	 [guna] 
'kuda 	 guna 
[ku"al ii 	 [gu"añi] 
'kuali' 	 lebah 
[jukuk!J] 	 [jaguk9] 
'sampan' 	 jagung' 
Jadi, dalam bahasa Tamuan ada fonem /k! dan /gJ. 
e. [k] dan [?] merupakan alofon dari fonem yang sama karena 
berdistnibusi komplemcnter. 
Bunyi [k] terdapat pada semua posisi. Pada posisi suku kata awal 
dan tengah sebagai onset maupun koda [k] tidak dapat diganti oleh 
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[?] seperti contoh berikut. 
[koyah] tidak pemab diucapkan [?oyah] 
'di sana' 
[kxiI tidak pernah diucapkan [?oci] 
sedikit' 
[kotil tidak pemah diucapkan [?oti] 
'ke sini' 
[kEkEt1 tidak pcmah diucapkan [?E?Et] 
'sed ang' 
[kaki] tidak pemah diucapkan [?a?il 
'kaki' 
[?] terdapat pada posisi akhir. Pada posisi suku akhir sebagai koda, 
[k] sering bcrfluktasi dengan 
[?anak] 	 di samping [?ana?] 
'anak' 




di samping [suti?] 
'satu' 
[sikuk] 	 disamping [siku?] 
'scekor' 
[knik] 	 di samping [koni?] 
'kecil' 
Dengan dcmikian, dapat disimpulkan bahwa [?] adalah alofon dan 
fonem fk/. 
f. 	 Is] dan [h] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon- 





[?urasnaj 	 - [?ulahña] 
'semua' 'rupanya' 
[si'ak9 J 	 - [hiyak] 
'siang' 'kakek' 
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[bDtis] 	 - 	 [putih] 
'betis 	 'putih' 
Dari contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem Is! dan /h/. 
g. [C] dan U] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon-
















Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Tamuan ada fonem Ic! 
dan /j/ karena berkontras dalam pasangan minip di atas. 
h. [m] dan [n] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 





[maukT)] 	 - [nauh] 
'sink' 'biar' 
[mata] 	 - [natEy] 
mata' 'darat' 
[huma] 	 - [hona?] 
'ladang' 'akan' 
Dan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem /m/ dan ml. 
i. [n] dan [n] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon- 











[?anak] 	 - [?afiat] 
Dan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem In/ dan ml. 
j. [n] dan [rj] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon-











[kanan] 	 - [tonal)] 
'kanan' 'tenang' 
Dan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem In! dan Ml. 
k. [1] dan jr] adalah dua fonem yang berbeda karena berkontras 
dalam pasangan-pasangan mirip seperti contoh berikut. 










[?ular] 	 - [?urat] 
'ular' 'urat' 
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Dan contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa 
Tamuan ada fonem /1/ dan In. 
1. [ii dan [y] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkon- 





[tajaw] 	 - [wayah] 
'tempayan' 'ketika' 
[hijaw] 	 - [hiyak] 
'hijau' IN mertua' 
[bajakDj 	 - [bayam] 
'rusa' 'bayam' 
Dan contoh-contoh pasangan minip di atas dapat disimpulkan 
bahwa dalam bahasa Tamuan ada fonem /j/ dan Iy/. 
m. [r] dan [R] adalah alofon dari satu fonem yang sama karena 
bcrdistribusi komplementer dan kcdua bunyi itu sering ber-
fluktuasi. Bunyi [r] umumnya terdapat pada semua posisi. Pada 
posisi awal baik sebagai onset maupun koda tidak dapat di-
gantikan oteh [R] seperti contoh berikut mi. 
[ragajil tidak pemah diucapkan [Ragaji] 
'gergaji' 
[ramil tidak pemah diucapkan [Rami] 
'ramai' 
[raficak] tidak pemah diucapkan [Raficak] 
'sering' 
[raijkay] tidak pemab diucapkan [Ra9kay] 
'kening' 
Pada posisi suku kata tengah dan akhir, baik sebagai onset 
maupun koda bunyi [r] sening bervaniasi bebas dengan bunyi 
[R] seperti contoh benikut. 
[hararan] 
	





di samping 	 [hiRup] 
hidup' 
[tuhur] 	 di samping 	 [tuhuR] 
'dangkal' 
[cDkur] 	 di samping 	 [ckuR] 
'kencur' 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Tamuan 
[R] adalah alofon dari fonem In. 
3.3 Fonem dan Alofonnya 
Bebcrapa fonem bahasa Tamuan memiliki variasi ucapan. Van-
asi ucapan itu tedadi  karena menurut sejarahnya bahasa Tamuan me-
rupakan gabungan dari beberapa bahasa daerah yang memiliki sistem 
fonem yang berbeda. Variasi ucapan dari satu fonem itu disebut alofon. 
3.3.1 Alofon Vokal 
Vokal yang dijumpai dalam bahasa Tamuan adalah sebagai berikut. 
a. Vokal lit memiliki empat alofon, yakni [i], [?i], [I], [Wi]  [ii 
umumnya terdapat pada posisi scbagai benikut. 
(1) Suku terbuka baik pada suku awal, tengah atau akhirseperti 
contoh benikut. 
[bini] 	 'istni' 




(2) Suku tertutup baik pada suku awal, tengah atau akhir seperti 
benikut. 
[ninkak9' 	 'kening' 
[paUintu] 	 'ketam' 
[kamintik 91 	 'kemini' 
[?i] umumnya terdapat pada posisi sebagai berikut. 
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[?intan] 	 'intant 
[I] umumnya terdapat pada suku akhir tertutup, seperti 
contoh berikut. 




Fonem lu sering bervariasi ucapan dengan [1] pada suku ter-
tutup, seperti contoh berikut mi. 
[bibir] 	 bibir' 	 diucapkan 	 [biblr] 
[bintak] 	 'bintang' diucapkan 
	 [blntak9] 
{W} 
umumnya terdapat pada suku akhir tunggal apabila suku 
scbelumnya berakhir dengan [u] seperti contoh berikut. 
w. [hu 1] 	 ubi 
'topi' 
h. Vokal Ia/ memiliki empat alofori, yaitu [a], [?a], [Y1J 
 dan [Wal 




[sadaU] 	 'sedang' 
[kapala] 	 'kepala' 
[?a] dijumpai apabila membuka suku dan pada suku tunggal 
seperti pada contoh berikut. 
[?agil 	 'agi' 
[?am] 	 'yang' 
Bunyi [?a] juga terdapat pada suku tengah atau suku akhir 
terbuka maupun jika suku sebelumnya berakhir dengan [o] 





[ra?aijl 	 'dagu' 
[muha?ari} 	 'awan' 
["al terdapat pada suku akhir tertutup maupun terbuka yang 
suku sebelumnya berakhir dengan [i] seperti contoh berikut 
[?ura9i'a] 	 'mereka' 
[di>'ah] 	 'di Situ' 
[Waa] umumnya terdapat pada suku tengah clan akhir, balk yang 
terbuka maupun yang tertutup apahila suku sebelumnya ber-
aktiir dengan [u] seperti contoh berikut. 
[suWali] 	 'kecuali' 
[baru'ak 91 	 'beruang' 
c. Vokal Ic/ memiliki tiga alofon, yakni [c], [0], clan [E]. 
[e] umumnya tcrdapat pada: 
(I) suku awal dan tengah pada suku terbuka seperti pada contoh 




[manepak] 	 'mcnyepak' 
(2) suku tertutup jika onsctnya hunyi gcser atau bunyi bilabial 




[pander ] 	 'kata' 
Bunyi [e] pada posisi-posisi tersebut sering bervariasi bebas 
dengan [E] seperti contoh berikut mi 
[beral 
	
sering diucapkan 	 [bEra] 
'sebagai' 





sering diucapkan 	 [pEsta] 
'pesta' 
[ pander] 	 sering diucapkan 	 [pan dEr) 
'kata' 
[E] umumnya terdapat pada 
(I) suku awal terbuka atau suku awal tertutup dengan koda 




[pEnkr] 	 'bcngkok' 
(2) suku tengah dan akhir, balk terbuka maupun tertutup seperti 
contoh berikut. 




[ratE] 	 'roil' 
d. Vokal MI memiliki empat alofon, yakni [U],  [?u}, [UI,  dan Vu] 
[u] umumnya terdapat pada: 










(2) suku tertutup seperti contoh berikut mi 
[buntaR] 	 'bulat' 
Uakut] 	 'selimut' 
[?u] terdapat jika mengawali suku kata seperti contoh berikut 
[?ular] 	 'ular' 




Pada posisi seperti di alas [?u] tak pemah dapat diganti oleh [UI 
ataupun [U] dan ['u]. 
[U] terdapat pada posisi suku akhir tertutup. Pada posisi mi Eu] 
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dan [U] sering bervariasi bebas sepertj contoh berikut. 




sering diucapkan 	 [tikus] 
'tikus' 
[Yu] terdapat pada posisi suku tcngah atau akhir yang suku sebe 
lumnya bcrakhir dengan [i] seperti contoh bcrikut. 
[ba1iuk9 ] 	 'bcliung' 
[iur] 	 'kelapa' 
c. Vokal /0/ memiliki tiga alofon, yakni [o],  [a], dan [?a]. 
[o] umumnya terdapat pada 
(1) suku terbuka pada posisi suku awal, tcngah, dan akhir 




[tantor)an] 	 'tentang' 
(2) Suku tertutup pada suku awal, tcngah dan akhir seperti 
contoh berikut mi 
[honta] 	 'tidak' 




Pada scmua posisi di atas [o] dapat bcrvariasi bebas dengan 
a. 
[c] umumnya terdapat pada 
(1) suku terbuka pada posisi suku awal dan tcngah, scperti 
contoh berikut. 
[batis] 	 'betis' 
[pasarat 9 ] 	 'makanan' 
(2) suku tertutup pada suku awal dan akhir seperti contoh 
berikut. 
[jankok9 ] 	 jongkok' 
[pEnkar] 	 'bcngkok' 
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[?Dyoh] 	 'susah 
3.3.2 Alofon Diftong 
Diftong yang dijumpai dalam bahasa Tamuan adalah sebagai 
berikut. 
a. Diftong lay/ memiliki dua alofon, yakni [ay] dan [Ey]. Diftong 
[ay] sering dapat bervariasi bebas dengan [Ey], selalu terdapat 
pada posisi akhir suatu kata seperti contoh berikut: 
[maray] 
	
sering diucapkan [marEy] 
'minum' 
[?aray] 	 senng diucapkan [?arEy] 
'air' 
[sampay] sering diucapkan [sampEy] 
'sam pal' 
b. Diftong [Dy] hanya memiliki satu bunyi. Diftong mi tidak pro-
duktif dalam bahasa Tamuan. Peneliti hanya menemukan satu 
kata dengan unsur diftong [Dy], yakni [kDñoy]ubi kayu 
c. Diftong law/ memiliki tiga alofon, yakni [aw], [owJ,dan/o/ 
Diftong !aw/ selalu terdapat pada posisi akhir. 
Pada posisi mi diftong /aw/ dapat bcrvariasi bebas dengan [3w] 
ataupun [3] seperti contoh berikut: 
[limaw] dapat diucapkan [limow] atau [limo] 
jeruk' 
[pisaw] dapat diucapkan [pisow] atau [piso] 
'parang' 
[hijaw] dapat diucapkan [hijow] atau [hijo] 
'hijau' 
3.33 Alofon Konsonan 
Konsonan yang dijumpai dalam bahasa Tamuan adalah sebagai 
159 
berikut. 
a. Konsonan /p/ memiliki alofon [p]  dan [p=]. 
[p] umumnya rerdapat pada semua posisi, kecuali pada posisi 
akhir. Pada posisi akhir [p] dilaksanakan menjadi tidak lepas 





Apabila [p=J pada posisi akhir suatu kata hcndak diucapkan 
secara lepas maka muncul lepas nasal [m] 
 scsudah [p] seperti 
contoh bcrikut. 
[garaptm ] 	 'garam' 
[hitap tm ] 	 'hitam' 
[kolapm] 	 'sore' 
b. Konsonan lbl hanya memiliki satu bunyi. Bunyi [b] umumnya 
berperan scbagai onset suku kata. Dalam bahasa Tamuan IN 
tidak dapat berperan sebagai koda suku kata seperti contoh 
ben kut: 




[labinh] 	 'perempuan' 
Jika didahului olch bunyi nasal [m], bunyi fbi akan berkurang 
sonoritasnya. Bersama bunyi [m] itu [b] kemudian membentuk 
gugus konsonan, seperti contoh bcnikut. 
[kamban] 	 'bunga' 




c. Konsonan It/ memiliki dua alofon, yakni [I] dan [1=]. 
It] umumnya terdapat pada semua posisi dalam sebuah kata, 
kecuali pada posisi akhir. Pada posisi akhir sebuah kata [t] 
Wil 





Jika bunyi [t] pada posisi akhir itu akan diucapkan secara lepas, 






d. Konsonan /d/ hanya mempunyai sebuah bunyi [d].  Pad  umum-
nya konsonan Id/ bertindak sebagai onset sebuah suku kata, dan 





Jika didahului oleh bunyi nasal [n], maka [d] berkurang sononi-
tasnya. Bersama bunyi [n] itu, [d] kemudian membentuk gugus 
konsonan seperti contoh benikut. 
[dindik1 ] 	 'dinding' 




e. Konsonan /k/ memiliki tiga alofon, yakni [k], [k1, dan [?]. 
Bunvi [k] umumnya terdapat pada semua posisi, baik sebagai 
onset, maupun sebagai koda. Pada posisi suku kata awal dan 
tengah, baik sebagai onset maupun koda bunyi [k] tak dapat 







Pada posisi suku akhir, selaku koda, [k] diucapkan secara lepas, 






f. Konsonan /g/ hanya memiliki scbuah bunyi [g].  Bunyi /g/ 
umumnya terdapat pada semua posisi sebagai onset suku kata. 
Bunyi [g] tak pemah bertindak sebagai koda suku kata. Apabila 
bunyi [g] didahului oleh nasal [n], maka bunyi [g] akan bcr-
kurang sonoritasnya. Kemudian bersama bunyi [ri], [g] mem-
bentuk gugus konsonan seperti contoh berikut. 
[gorah] 	 'tertawa' 
[jagaw] 	 'jantan' 
[ti1) 9 i] 	 'tinggi' 
[ta1)u''i] 	
'topi' 
g. Konsonan Ic/ hanya memiliki scbuah bunyi [c]. Pada umumnya 












h. Konsonan Iji hanya memiliki scbuah alofon [j].  Pada umumnya 






i. Konsonan Is! hanya memiliki saw bunyi [s].  Pada umumnya [s] 
dapat berada di semua posisi, baik sebagai onset suku kata 







j. Konsonan /h/ hanya memiliki satu bunyi [h]. Pada umumnya 
[h] dapat berada pada scmua posisi, baik scbagai onset suku 






k. Konsonan /m/ hanya memiliki satu hunyi [nh. Pada urnumnya 
[m] dapat berada pada semua posisi, baik sebagai onset suku 
kata seperti contoh berikut: 











1. Konsonan In/ hanya memiliki satu alofon, yakni [n]. Pada 
umumnya [n] dapat menduduki semua posisi, baik sebagai 
onset maupun sebagai koda suku kata. Pada posisi suku akhir 
scbagai koda suku kata, [n] scring menjadi nasal lcpas bunyi [t] 





m. Konsonan In, hanya memiliki satu alofon, yakni [n]. Pada 
umumnya [fl] dapat berada pada semua posisi sebagai onset 
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n. Konsonan /1/ hanya memiliki sebuali bunyi, yakni [n]. Pada 
umumnya [n] dapat berada pada semua posisi, baik sebagai 
onset maupun sebagai koda suku kata. Sebagai koda suku kata 






o. Konsonan /1/ hanya memiliki sebuah alofon, yakni [1].  Pada 
umumnya [1] dapat berada pada semua posisi, balk sebagai 





p. Konsonan In memiliki dua alofon, yakni [r] dan [R]. Bunyi [r] 
umumnya terdapat pada semua posisi. Pada posisi awal, baik 
sebagai onset maupun sebagai koda suku kata, [r] tidak pernah 
bervariasi dengan bebas dengan [R]. Akan tetapi, pada posisi 
tengah dan akhir, baik sebagai onset maupun koda suku kata [n] 
senng bervariasi bebas seperti contoh berikut: 
[ra73kay] tidak pemah diucapkan [Rai)kayj 
'kering' 




[gusaR] 	 tidak pemah diucapkan 	 [gusar] 
'marah' 
[duruk] 	 tidak pernah diucapkan 	 [duRuk] 
'duduk' 
q. Konsonan 1w/ memiliki sebuah bunyi, yakni [w]. Pada umum-
nya [w] dapat berada di semua posisi sebagai onset suku kata. 
Bunyi [w] dapat pula terdengar sebagai koda suku kata pada 






r. Konsonan /y/ memiliki sebuah bunyi, yakni [y].  Pada umumnya 
[y] dapat berada pada semua posisi sebagai onset suku kata. 
Bunyi [y] dapat terdengar sebagai koda suku kata pada diftong 
yang vokoid pertamanya [a], [o], dan [E], seperti pada contoh 
berikut. 




3.4 	 Realisasi Fonem 
Data-data yang diperoleh memungkinkan bahwa bahasa Ta-
muan belum memiliki realisasi fonem yang konsisten. Sebuah fonem 
yang direalisasikan berbeda walaupun dalam kondisi yang sama dan di-
lafalkan oleh penutur yang sama. 
Bunyi [pm], [ku], dan [ta], misalnya, sering direalisasikan tanpa 
lepas nasal meski dalam kondisi yang sama. Kenyataan semacam mi 
merupakan kesulitan dalam menyusun kaidah realisasi fonem. Namun, 





Realisasi vokal mi yang dianggap umum adalah [i] pada semua 












[kamtIk] 	 'kambing' 
b. id 
Real isasi vokal mi yang dianggap umum adalah Eel pada posisi 








[bunEl] 	 'anting-anting' 
[kalunEn] 	 'manusia' 
C. /a/ 
Realisasi vokal mi yang dianggap umum adalah 






Realisasi vokal mi yang dianggap umum adalah [u] pada semua 







[buruk'] 	 'burung' 




[tufiuk] 	 jar' 
[harUm] 	 'hanim' 
C. /0/ 
Realisasi vokal mi yang dianggap umum adalah [0] pada posisi 
tengah suatu kata, sepem pada 
[koraj 	 'kera' 




[3] pada posisi awal dan tengah suatu kata, balk pada suku terbuka 










Realisasi diftong mi yang dianggap umum adalah [ay] pada posisi 













Realisasi diftong mi yang dianggap umum adalah [awl pada posisi 





[ral)aw] 	 'rumah' 
[danawl 	 'danau' 
C. /Dy/ 
Realisasi diftong mi yang dianggap umum adalah [ay] pada posisi 











Pada posisi akhir suatu kata, konsonan Ipi scring direalisasikan 
dengan nasal []• Namun, kemunculan lepas nasal tidak konsisten 
pada kondisi tertentu, seperti pada 
[masaptm ] 	 'asam' 
[lalaptm] 	 'dalarn' 
[kolapm] 	 'sore' 
b. IN 
Realisasi konsonan mi yang umum adalah [b] pada awal dan tengah 
suatu kata, seperti pada 





[sabak] 	 'ribut' 
C. /m/ 







[harUm] 	 'harum' 
d. 1w! 
Realisasi konsonan mi adalah [w] pada posisi awal dan tengah, 
seperti pada 




Uowuh] 	 'subur' 
e. / 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [t} pada semua 







[tantu] 	 'tentu' 
Pada posisi akhir /t/ direalisasikan [t] tidak lepas atau [t'1 ] lepas 
nasal. 
f. Id! 
Realisasi konsonan mi yang umum adalah [d] pada posisi awal dan 
tengah suatu kata, seperti pada 




[d] sering diperlemah pelafalannya jika didahului oleh [n] dalam 




[pondikTJ] 	 'telinga' 
'udang' 
g. /TV 








[lapan] 	 'delapan' 
h. /1/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [1] pada semua 
posisi, seperti pada 




[hompul] 	 'paru-paru' 
In 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [r] pada semua 
posisi, seperti pada 
[rancu] 	 'ramah' 
[darah] 	 'darah' 
[dasar] 	 'lantai' 
[R] pada posisi tengah dan akhir suatu kata, seperti pada 




[gusaR] 	 'marah' 
Bunyi [r] dan [R] pada posisi tengah dan akhir sering bervariasi 
bebas secara tak konsisten. 
j. Ic! 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [c] pada posisi 
awal dan tengah suatu kata, seperti pada 
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[kacaw] 	 'kacau' 
k. /j/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [j]  pada posisi 
awal dan tengah suatu kata, seperti pada 




[gajah] 	 'gajah' 
1./n' 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [ñ] pada posisi 
awal dan tengah suatu kata, seperti pada 
[nufiuij] 	 'berenang' 
[tufiUk] 	 jari' 
[guWafli] 	 'lebah' 
M. /s/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [s] pada semua 







[misik] 	 'bangun' 
n. /y/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [y] pada posisi 
tengah suatu kata, seperti pada 
[hiyak] 	 'kakek' 





Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [k] pada posisi 





Pada posisi akhir suatu kata /k/ direalisasikan sebagai [?], seperti 
pada 
[dama?] 'anak sumpit' 
[kapa?] 'kampak' 
[hona?] 'akan' 
Pada posisi akhir [k] juga direalisasikan sebagai [k] tidak lepas 
atau dilepaskan dengan nasal [n], seperti pada 
[nalak=] 'menyalak' 
[?anak] 'anak' 
[batakD ] 'batang' 
[bajak] 'rusa' 
Semua realisasi itu dianggap benar dan bervariasi bebas secara 
tidak konsisten. 
P. /g/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [g] pada posisi 
awal dan tengah, seperti pada 
[gunufl] 	 'gunung' 
[galisah] 	 'gelisah' 
[parigi] 	 'pant' 
Pada posisi tengah suatu kata, jika didahului oleh nasal [ii], maka 
/g/ direalisasikan lemah menjadi [•91, 






Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [n] pada semua 
posisi, seperti pada 





[tularj] 	 'tulang' 
r./h/ 
Realisasi konsonan mi yang dianggap umum adalah [h] pada semua 







[metUh] 	 'semenjak' 
3.5 	 Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distribusi 
Fonem 
Gugus konsonan dalam penelitian mi diartikan sebagai dua 
konsonan atau lebih yang diucapkan dalam satu hembusan napas. Jadi, 
gugus konsonan bersifat silabis Hal itu terjadi karena salah saw kon-
sonan berkurang sonoritasnya. 
Jika ada dua konsonan atau lebih yang berderet, namun tidak 
diucapkan dalam saw hembusan napas dan masing-masing sebagai 
anggota suku yang berbeda maka jajaran konsonan yang demikian tidak 
dapat disebut gugus konsonan. 
Deret vokal dalam penelitian mi diartikan sebagai dua vokal 
atau lebih yang berderet dalam saw kata. Namun, masing-masing vokal 
merupakai puncak kenyaringan dan suku kata yang berbeda. 
Yang dimaksud dengan kendala distribusi foriem adalah ken-
dala penyebaran fonem-fonem, baik sebagai puncak, onset, maupun 
koda suatu suku kata. Dikaitkan dengan kata sebagai ranah, distribusi 
fonem berarti penyebaran fonem atas posisi awal, ten gah, atau akhir. 
3.5.1 Jenis dan Distribusi Gugus Konsonan 
Dalam bahasa Tamuan terdapat tiga gugus konsonan. Setiap 
gugus konsonan dalam bahasa Tamuan mengandung unsur nasal. Oleh 
karena itu, unsur nasal itu dapat disebut gugus nasal. Gugus konsonan 
dalam bahasa Tamuan itu adalah gugus /q' 1/ ,/m1'/,dan /95/. 
Gugus konsonan in"ijm'i dan ,13g1  selalu terdapat pada posisi 
tengah sebagai onset suku kata. Hal itu dapat dijelaskan dengan tabel 
jenis dan distribusi gugus konsonan berikut mi. 
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TABEL 5 







Posisi Tengali Posisi 
Akhir 



















3. /I)g/ /ta1a/ 
'tangga'  
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Posisi Tengah Posisi 
Akhir 








3.5.2 Jenis dan Distribusi Deret Vokal 
Dalam bahasa Tamuan terdapat sebelas jenis deret vokal, yakni / 
a-Nil, /a+u/, /a+i/, /a+o/, /u+a/, /u+i/, /u+u/, //i+a/, lu-ui, /e+u/, /o+aJ. 
Jadi, semua vokal dalam bahasa Tamuan dapat menjadi vokal pertama 
dari deret vokal. Demikian pula semua vokal, kecuali let, dapat men-
jadi vokal kedua dan deret vokal. Hal itu dapat dijelaskan dengan tabel 
di bawah mi. 
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TABEL 6 







Posisi Tengab Posisi 
Akhir 












3. /a+i/ /manai9/ flail 
'mengajak' 'olch' 










6. /u+i/ /hui/ 
'ubi' 
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8. /i+a/ /diyah/ /urajia/ 
'di situ' 'mereka 






10. /e+u/ /baleut/ 
'berlagu' 
11. /o+a/ /doa/ 
'doa' 
3.5.3 Kendala Distribusi Fonem 
Fonem-fonem bahasa Tamuan memiliki kendala distribusi sebagai 
berikut. 
a. Konsonan dapat berdiri sebagai deret suku kata. Konsonan itu 
adalah/p, b, w, t, d, k, s, h, c, j, m, rj, n, n,1, r, y/. 
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b. Konsonan tak dapat berdiri sebagai koda suku kata. Konsonan 
yang dapat berdiri sebagai koda suku kata adalah /p, t, k, s, h, 
m, n, 9, 1, r/. 
c. Konsonan yang tak dapat berdiri scbagai koda suku kata 
adalah konsonan /b, w, d, g, j, ñ, yl. 
d. Semua vokal /1, u, e, o, a! dapat menduduki puncak suku kata. 
Puncak suku kata dapat pula diduduki oleh diftong lay, oy, awl 
e. Gugus konsonan dalam bahasa Tamuan hanya tcrdiri auis dua 
konsonan. Posisi pertama dalam gugus konsonan itu diduduki 
oleh konsonan nasal. Jika konsonan pertama dalam gugus 
konsonan adalah konsonan hambat bersuara yang saw daerah 
artikulasi, yakni /b, d, g/. 
f. Jika gugus konsonan itu konsonan pertamanya konsonan nasal 
/m, n, jj/ dan konsonan keduanya adalah konsonan hambat 
bersuara yang sedaerah artikulasi lb, d, g/, maka gugus kon-
sonan itu hanya dapat berdiri sebagai onset suku kata. 
g. Jika gugus konsonan itu konsonan pertamanya konsonan na-
sal /m, n, r/ dan keduanya adalah konsonan hambat bersuara 
yang sedaerah artikulasi /b, d, g/ maka gugus konsonan itu 
hanya dapat berdiri sendiri sebagai onset suku kata. 
h. Deret vokal dalam bahasa Tamuan hanya terdiri aLas dua 
vokal. Vokal pertama dalam deret vokal itu dapat diduduki 
oleh semua vokal bahasa Tamuan, yakni vokal /1, u, e, 0, a!, 
sedangkan vokal kedua dalam deret vokal itu hanya dapat 
diduduki oleh vokal /i, u, o, al. Vokal /e/ tidak dijumpai pada 
posisi vokal kedua dalarn deret vokal. 
3.6 Struktur Fonem dalam Suku Kata 
Yang dimaksud dengan suku kata dalam penelitian mi adalah sa-
wan ritmis terkecil dalam arus ujaran. Pundak ritmis itu sama dengan 
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kenyaringan atau sonoritas. Puncak suku kata atau puncak satuan 
ritmis terkecil dalam arus ujaran itu mungkin terdiri atas sebuah vokal 
atau sebuah diftong. 
Scbuah suku kata dalam bahasa Tamuan mungkin terdiri atas satu 
vokal saja. Mungkin juga sebuah suku kata terdiri aLas sebuah vokal 
yang didahului oleh sebuah konsonan atau dua buah konsonan, 
mungkin sebuah vokal yang didahului oleh dua buah konsonan, ke-
mudian diikuti oleh satu atau dua konsonan, atau sebuab vokal yang 
diikuti oleh saw atau dua konsonan. 
Sebuah suku kata dalam bahasa Tamuan juga mungkin terdiri aLas 
sebuah vokal yang didahului sebuah konsonan, kemudian diikuti oleh 
satu atau dua konsonan. Jika inti suku kata dalam bahasa Tamuan 
diduduki oleh diftong maka suku kata itu mungkin terdiri aLas sebuah 
diftong yang didahului oleh sebuah atau dua buah konsonan. 
Dalam satuan suku, konsonan yang mendahului vokal atau diftong 
disebut onset, sedangkan konsonan yang mengikuti vokal disebut koda. 
Bila dalam sebuah kata terdapat dua vokal yang berurutan, mungkin 
kedua vokal itu masing-masing menjadi inti, tetapi mungkinjuga hanya 
sebuah yang menjadi inti. Hal mi bergantung kepada letak transisi dan 
ucapan umum. 
Jika masing-masing vokal menjadi ii, berarti vokal-vokal itu 
adalah anggota suku yang berlainan. Misalnya, /raan/ 'dagu terdini atas 
dua suku, yaitu Ira! dan Ian!. Akan tetapi, jika hanya sebuah vokal 
yang mcnjadi inti maka vokal-vokal itu adalah diftong yang dalam 
satu suku, misalnya dalam /aray/ 'air terletak dalam /ray/, sedangkan 
suku lainnya adalah Ial. 
Jika ada konsonan di antara dua vokal, pada umumnya konsonan 
itu masuk suku berikumya karena transisinya terletak di antara vokal 
dan konsonan itu. Misalnya pada /ar1k/ 'adik' terdiri atas Ia! dan Ink'] 
Jika ada dua konsonan di antara dua vokal, kedua konsonan i itu 
terletak dalam saw suku sebab dalam bahasa Tamuan dua konsonan 
yang demikian pasti merupakan guglis konsonan yang diucapkan dalam 
satu kesatuan ucapan. Gugus konsonan yang demikian dalam bahasa 
Tamuan memiliki kondisi yang khusus, yakni konsonan kedua 
diucapkan agak lemah, sonontasnya lebih rendah daripada konsonan 
pertama sehingga tidak mungkin dipisahkan menjadi dua suku. 
179 
Misalnya: /lam bat/ 'lama', terdiri atas suku / la/ dan 
/m bat/ 
/sin 'a1V 'ipar terdiri atas suku /si/ dan 
/fld / 
/piiat/ piring terdiri atas suku /pi/ dan 
/1j fl/ 
Secara jelas struktur fonem dalam suku kata itu dapat dilihat 
dalam tabel berikut mi. 
TABEL 7 
STRUKTUR SUKU 
Struktur Suku Data Fonemis 
a. 	 Puncak 
V Ia! /a-su/'anjing' 
h. Onset + Puncak 
K + V /ta/ /la-n/ 'tadi' 
KK + V /d/ /rnandi/ 'mandi' 
K + D /ray/ /a-ray/'air' 
KK + D /n'ay/ /i-nay/ 'ibu' 
c. Puncak + Koda 
V + K Ion Ida-or! 'sibuk 
d. Onset + Puncak + Kod' 
K + V + K /rah/ /go-rah/ 'tertawa' 
K K + V + K /n1amI /hindam/ 'jangan' 
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3.7 Unsur Suprasegmental 
Yang dimaksud dengan unsur supra.segmental adalah bunyi-
bunyi yang menyertai bunyi segmental. Bunyi-bunyi suprasegmental 
tidak dapat dibcri batas dalam segmen atau ruas-ruas, Bunyi-bunyi su-
prasegmental ada yang berfungsi membedakan makna, ada pula yang 
tidak membedakan makna. Marsono (1986) mengklasilikasikan 
bunyi-bunyi suprasegmental itu atas 1 panjang atau kuanhitas. (2) 
nada (pitch) 3 tekanan (stress. dan (4) jeda atau persendian (jut 
tur 
Dalani hahasa Tamuan bunyi-bunyi suprasegmental tidak meni 
hedakan makna. Bunyi-bunyi suprasegmental dalam bahasa Tamuan 
dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
3.7.1 Panjang atau Kuantitas 
Panjang menyangkut lamanya bunyi diucapkan. Dalam bahasa 
Tamuan, kata-kata diucapkan secara agak cepat sehingga dapat 
dikatakan bahwa alat-alat ucap dalam membentuk bunyi segmental 
bahasa Tamuan tidak dipertahankan cukup lama. Jadi, bunyl supraseg-
mental pcnyerta bunyi segmentalnya adalah ciri prosodi pendek 
	
Misalnya - Inonal 	 tidak diucapkan 	 Ino naj 
	




tidakdiucapkan 	 Idi Yahl 
	
di?iti! 	 tidak diucapkan 	 [di itiJ 
3.7.2 Nada (Pitch) 
Nada menyangkut tinggi rendahnya suatu bunyi. Nada yang lazim 
dipakai dalam bahasa Tamuan adalah nada datar dan nada naik. 
a. Nada Datar 
Nada datar dalam baha.sa Tamuan biasanya menyertai bunyi-
bunyi segmental pada suku awal yang puncaknya vokal madya 
dan vokal rendah. 





b. Nada Naik 
Nada naik dalam bahasa Tamuan biasanya menyertai bunyi-
bunyi segmental pada suku akhir tertutup yang puncaknya 





3.7.3 Tekanan (Stress) 
Tekanan menyangkut keras Iunaknya bunyi. Dalam bahasa 
Tamuan tekanan keras biasanya menyertai bunyi-bunyi segmental pada 
suku yang onset atau kodanya adalah konsonan hambat tak bersuara [p, 
t, c, ki dan konsonan geser [s]. Suku-suku akhir terturup dalam bahasa 
Tamuan juga diberi tekanan keras seperti pada contoh berikut. 
[Ia'n 1uk] 
[bar)' kak 9 l 
[bala' cat'] 
[kamin'tik9 ] 
3.7.4 Jeda atau Persendian (juncture) 
Jeda menyangkut perhenrian bunyi dalam ujaran. Dalam bahasa 
Tamuan terdapat dua macam jeda. Yang pertama adalah jeda anrarkata 
dalam frasa, yakni perhentian antarkata dalam frasa dan yang kedua 
adalah jeda antarfrasa dalam klausa, yakni perhentian antarfrasa dalam 
klausa. Berikur mi adalah contoh-conroh jeda antarkata dalam frasa 
diberi tanda garis miring saw (I) danjeda antarfrasa dalam klausa diberi 
tanda garis miring dua (II). 
[?aku Li pularj fiulu rjalap /Pin 'ai?empayku] 
'saya ingin pulang sebentar, menjempur ibu bapakku' 
(yang dijemput ibu bapaknya, kedua orang tuanya) 
[?aku ti pularj riulu 1a1ap //?indai?empa yku j 
'saya ingin pulang sebentar menjemput ibu, bapakku 
(yang dijemput ibunya) 
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2. [?inday] ?aku jan tuha] 
'ibu, saya sudah ma' 
(yang ma adalah saya) 
[?inday 
 ?aku fljari tuha] 
'ibu saya, sudah ma' 
(yang ma adalah ibu) 
3. [?mpay / Badu mafiumpit buruk 9l 
Ayah, Badu menyumpit burung' 
(yang menyumpit burung adalah Badu) 
[?mpay Badu II manumpit burukij] 
'Ayah Badu, menyumpil burung' 
(yang menyumpit burung adalah ayah Badu) 
BAB IV 
USULAN EJAAN BAHASA TAMUAN 
Usulan ejaan bahasa Tamuan didasarkan atas dua hal, yakni 
sistem fonem sebagai dasar ilmiah dan ejaan bahasa nasional sebagai 
dasar tradisi. Hal itu sesuai dengan anjuran Samsuri (1978) untuk 
menyusun ejaan bahasa daerah yang belum mempunyai tulisan. 
Sistem fonem dijadikan dasar ilmiah karena pada hakikatnya 
fonemlah yang akan diberi tanda (grafem) sehingga setiap fonem 
memiliki tanda Lertentu untuk tujuan penulisan. Ejaan bahasa nasional, 
dalam hal mi bahasa Indonesia, dijadikan dasar tradisi karena ejaan 
yang diusulkan seyogyanya tidak lepas dari nilai praktis clan tradisi 
ejaan dalam masyarakat. 
Atas dasar kedua hal tersebut maka usulan ejaan bahasa Ta-
muan akan berorientasi pada penandaan fonem, dan berorientasi pada 
Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempumakan. Setiap fonem sedapat 
mungkin ditandai dengan saw tanda. Penandaan alofon ditekankan 
pada beban fungsi. Tinggi atau rendahnya beban fungsi dipakai untuk 
menentukan penandaan yang lebih praktis bagi fonem. Dalam hal mi 
fonem yang memiliki beban fungsi paling tinggi akan dipilih sebagai 
wakil dan alofon-alofonnya. 
Khusus untuk memberikan tanda bagi bunyi-bunyi yang 




a. Eptm ] sebcnamya adalah alofon dan [p] pada posisi akhir sebuab 
kata. Jika [pm] dilambangkan dengan <p> maka penutur akan 
asing dengan ejaan yang kurang sesuai dengan ucapannya. 
Oleh karena itu, diambil keputusan untuk menandai [p m ) de- 
ngan <rn>. Jadi, nasal lepasnya yang diambil sebagai tanda 
dengan apostrof sebelumnya. Hal mi memang tidak konsisten 
dengan sistem fonemnya, tetapi derni kepenungan praktis ke-
putusan itu diambil. 
b. [ta] sebenamya adalah alofon dan [ii pada posisi akhir sebuab 
kata. Jika [t'} dilambangkan dengan <t> penutur juga akan 
merasa asing. Oleh karena itu, diambil keputusan untuk menan- 
dai [ta] dengan <ri>. Jadi, nasal lepasnya yang diambil sebagai 
tanda dengan opostrof sebelumnya. 
c. [0] scbcnamya alofon dan [k] pada posisi akhir sebuah kata. 
Jika fk9] dilambangkan dengan <k>, maka penutur bahasa 
Tamuan akan asing dengan ejaan yang kurang sesuai den-an 
ucapannya. Oleh karena itu, diambil keputusan untuk mcnandai 
[k9} dengan <'ng>. Jadi, nasal lepasnya yang diambil sebagai 
tanda dengan apostrof sebelumnya. 
Gugus konsonan /ml, d,  dan Tig ditandai dengan <mb>, <nd> 
dan <ng>. Hal itu didasarkan atas pertimbangan bahwa ma-
sing-masing konsonan adalah distingtif meskipun distribu-
sinya dapat diramalkan. 




















3. Ic, 	 , El <e> /bera/ <bera> 
/dmi/ <demi> 
/bunEl/ <bunel> 




5. /0, 3, ?l <o> /colap/ <colap> 
/pElor/ <pelor> 
/?ompat/ <ompat> 
6. /ay, Ey/ <ai> /kolay/ <kolai> 
-  /kasEy/ 	 - <kasai> 
IIM 




 yang Diusulkan  
Data Penulisan 
7. /aw,ow/ <au> /?ataw/ <atau> 
/limow/ <limau> 
8. by! <oi> Ikofbyl <konyoi> 
9. fbI <b> fbakah/ <bakah> 
10. Ic! <c> /cucu/ <cucu> 
11. /d/ <d> /domapl <domang> 
12. /gj 
/j
<g> !gutu/ <gutu> 
13. /h/ <h> /huwi/ <huwi> 
14. <j> !jauh/ <jauh> 
15. /k, k! <k> /kEkEt'! <keke'n> 
/?anak7 <anak> 
16. I?! <Q> Idama?/ <dama> 
17. /1/ <1> /laflit/ <langit> 
18. /m/ <m> /mamis/ <mamis> 
19. /n! <n> Inona/ <nona> 
20. Inn! <ng> !9an'uk9/ <ngandung> 









22. /p, p/ <p> /pipit/ <pipit> 
/paharap7 <paharap> 
23. /r, RI <r> /rumput7 <rumput> 
/jaRi/ <jan> 
24. Is! <s> /sapa/ <sapa> 
25. It, tI <t> /tintu/ <tintu> 
/?añat7 <anyat> 
26. /w/ <w> /walaw/ <walau> 
27. 1Y1 <Y> /bayam/ <bayam> 
28. ,pm <rn> /hi tapm/ <hitarn> 
29. /t/ <fl> /?akat'/ <akan> 
30. /k/ <'ng> /bajak9/ <baja'ng> 
31. <mb> Aarn b 
 4 <kambang> 




Sajian data clan analisis fonetik clan fonemik dalam bahasa 
Tamuan menunjukkan bahwa sistemfonologi bahasa Tamuan belum 
konsisten benar. Hal itu ditunjukkan dengan banyaknya variasi bunyi, 
balk yang fonetis maupun yang fonemis, yang tidak dapat diramalkan 
distribusinya. Ketidakkonsistenan itu dilatarbelakangi oleh sejarab 
bahasa Tamuan, yang pada hakekatnya merupakan pertemuan dan 
beberapa bahasa. Pertemuan atau percampuran itu titik beratnya justru 
pada kosa kata clan bukan pada sistem, sehingga sistem bahasanya 
menj adi terabaikan. 
Vokoid bahasa Tamuan yang dapat diinventarisasi berjumlah 
delapan belas, yakni [?a, 'a, "a, i, ?i, wi, I, e,, E, u, ?u, Yu, u, o, D, 
?, I. Bunyi diftong yang dapat diinventarisasi bcrjumlah lima buah, 
yakni [aw, cw, cy, dan Ey}, sedangkanjumlah konotoid yang berhasil di-
inventanisasi bcrjumlah dua puluh, yakni [b, c, d, g, h, j, k, ?, I, m, n, fi, 
r), p, r, s, t, w, y].  Jumlah kontoid mi tidak termasuk bunyi-bunyi 
lepasan. Tentu sajajumlah vokoid, bunyi diftong, clan kontoid ml tidak 
tetap clan mungkin saja berkembang. 
Tidak semua bunyi telah diinventarisasi berperan sebagai 
hncm. Dalam bahasa Tamuan ada lima fonem vokoid, yakni /i, a, e, u, 
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0/, tiga fonem diftong lay, oy, awl, dan delapan belas fonem konsonan, 
yakni /p, b, w, t, d, k, g, s, h, c, j, m, ñ, 1), 1, y/. 	 - 
Dalam realisasinya fonem-fonem itu ada yang memiliki alofon, 
Fonem ['I memiliki alofon [i, ?i, I "i].  Fonem /a/memiliki alofon [a, ?a, 
a, Wa]. Fonem id memiliki alofon [e, o, E]. Fonem /u/ memiliki alofon 
[u, ?u, U, Yu]. Fonem /0/ memiliki alofon /3, ?/. Diftong /ay/ memiliki 
alofon /Ey/. Diftong /aw/ memiliki alofon /)w/. Konsonan /p/ memiliki 
alofon [p=, pm]. Konsonan It/ memiliki alofon [r, ta]. Konsonan /d/ 
memiliki alofon [ .. 9. Konsonan 1k/ memiliki alofon [k ks]. Kon-
sonan In memiliki alofon [R]. 
Bahasa Tamuan memiliki tiga buah gugus konsonan, yakni 
/fld/ /m"/, Konsonan kedua dalam gugus konsonan itu diperlemah 
dalam realisasinya. Di samping itu, bahasa Tamuan memiliki sebelas 
deretvoka1,yakni/a+a/,/a+u/,/a+i/,/a+o/,+a/,j'u+j/,/u+u/, 
Il +a/,/i + u/, /e + u/, /o + a/. 
Semua konsonan dalam bahasa Tamuan dapat berarti sebagai 
onset suku kata, sedangkan konsonan yang dapat berdini sebagai koda 
suku kata adalah konsonan /p, t, k, s, h, m, n, n, 1, r/. dan vokal dapat 
berdiri sebagai Intl suku kata. Di samping itu, intl suku katajuga dapat 
diduduki oleh diftong. 
Struktur fonem dalam suku kata bahasa Tamuan adalah (1) V, 
(2) Ky, (3) KKV, (4) KD, (5) KKD, (6) VK, (7) KVK, dan (8) KKVK. 
Bunyi suprasegmental dalam bahasa Tamuan tidak berfungsi 
membedakan makna. Dalam bahasa Tamuan terdapat bunyl supraseg-
mental yang dikiasifikasikan sebagai (1) panjang atau kuantitas, (2) 
nada (pitch), (3) tekanan (stress), dan (4) jeda atau persendian (junc-
ture). 
Dalam bahasa Tamuan didapati bunyi suprasegmental nada 
datar dan nada naik. Pada suku akhir tertutup diberi tekanan keras. 
Dalam bahasa Tamuan terdapat dua macam jeda, yakni jeda antarkata 
dalam frasa dan jeda antarfrasa dalam klausa. 
DAFTAR PUSTAKA 
Aminudin, Anis dkk. 1984. Fonologis Bahasa Indonesia. Sebuah Studi 
Deskriptf. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Bloomfield, Leonard. 1933. Language. London: George Allen & Un-
win Ltd. 
Effendi, S. 1979. "Penelitian Bahasa dalam Hubungannya dengan 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa". Dalam majalah 
Bahasa dan Sastra, Tahun V Nomor 6. 
Halim, Amran dan Yayah B. Lumintaintang. 1983. Kongres Bahasa 
Indonesia 111. Jakarta: Pusat Pcmbinaan dan Pengembangan 
Bahasa. 
Keraf, Gorys. 1975. Tata Bahasa Indonesia. Ende: Nusa Indah. Krida-
laksana, Harimurti. 1982. Kamus Linguistik. Jakarta: Gra-
media. 
Lapoliwa, Hans. 1980."Analisis Fonologi". Jakarta: Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa. 
190 
191 
Marsoedi, IL. 1978. Pengantar Memahami Hakikat Bahasa. Malang: 
FKSS IKIP Malang. 
Marsono. 1986. Fonetik. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
Parera, Jos Daniel. 1979. Pengantar Linguistik Umum Bidang Fonetik 
dan Fonemik. Ende: Nusa Indah. 
Pike, Kenneth L. 1947. Phonemics: A Technique for Reducing Langu-
ages to Writing. Michigan: Ann Arbor. 
Rusyana, Yus dan Samsuri, ed. 1976. Pedoman Penyusunan Tata 
Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa. 
Samsuri. 1978. Analisa Bahasa. Jakarta: Erlangga. 
Verhaar, J.W.M. 1981. Pengantar Linguistik. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
p p u P Ii 




I 	 URU TA N 
